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 Suatu karya sastra dapat dianalisis dari berbagai sudut pandang yang 
berbeda-beda, tergantung pada jenis pendekatan dan model analisis yang 
diinginkan. Penikmat sastra banyak yang mengalami kesulitan dalam menafsirkan 
hal-hal yang diceritakan dalam karya sastra, salah satunya yaitu cerpen. Salah satu 
jenis pendekatan yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan ilmu semiotik. 
Tujuan yang ingin dicapai dari tulisan ini adalah mengetahui tanda kode semiotik 
yang dikemukakan oleh Roland Bartthes pada kumpulan cerpen karya Eko Tunas. 
Cerpen Karya Eko Tunas sarat akan penggunakan kode-kode yang berupa kode 
teka-teki, kode konotasi, kode simbolik, kode aksian dan kode budaya. Teori 
mengenai semiotik dapat diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
kelas XI di SMA pada KD 3.8. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan objektif dimana objek diteliti berupa karya sastra itu 
sendiri. Prosedur penelitian meliputi tiga tahap yaitu, tahap prapenelitian, tahap 
penelitian, dan pascapenelitian. Sumber data pada penelitian ini yaitu antotogi 
cerpen Tunas berjumlah 21 cerpen, teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik membaca dan mencatat. Teknik penyajian hasil analisis 
dengan metode informal yaitu menyajikan data dengan kata-kata atau kalimat 
deskripsi. 
 Hasil penelitian menunjukan semiotik yang terdapat pada antologi cerpen 
Tunas berjumlah 60 data keenam puluh data dimaksud adalah 18 kod teka-teki 
atau setara dengan 30%, 18 data untuk kode konotatif dalam persentase sebesar 
30%, 15% untuk kode simbolik yaitu terdapat 9 data, 6 data untuk kode Aksian 
sebesar 10%, dan 9 dan untuk kode simbolik dengan presentase sebesar 15%. 
Disimpulkan bahwa tanda semiotik yang terdapat di antologi cerpen didominasi 
oleh teka-teki dan konotasi, ilmu tentang semiotic dapat diimplikasikam pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XI pada kompetensi dasar 3.8 
Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam kumpulan cerpen 
yang dibaca. 
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A literary work can be analyzed from a variety of different points of view, 
depending on the type of approach and analysis model desired. Many literary 
connoisseurs have difficulty in interpreting the things told in the literary works, 
one of which is short story. One type of approach that can be done is by using 
semiotics. The purpose of this paper is to find out the semiotic code sign proposed 
by Roland Barthes in a collection of short stories by Eko Tunas. Short story by 
Eko Tunas is charactetized by the use of codes which are in the form of puzzle 
code, connotation code, symbolic code, action code, and cultural code. The theory 
of semiotics can be implicated in the learning of Indonesian language at class XI 
in Senior High School on the Basic Competences 3.8 and 4.8. 
This research is a qualitative descriptive study by using an objective 
approach where the object under study is the literary work itself. The procedures 
of the research include three stages, namely, the pre-research stage, the research 
stage, and the post-research stage. The sources of data in this study are the 
anthology of Tunas short story as many as 21 short stories.  Data collection 
techniques were carried out by using reading and note-taking techniques. 
Furthermore, the technique of presenting the results of the analysis was by the 
informal method, namely presenting the data in descriptive words or sentences. 
 The results of the research showed that the semiotics contained in the 
anthology of Tunas short story  were 60 data. The sixty data referred to were 18 
puzzle codes or equivalent to 30%, 18 data for connotative codes in the 
percentage was 30%, 15% for symbolic codes, namely 9 data, 6 data for Aksian 
code in which 10%, and 9 data for symbolic code with the percentage of 15%. It 
was concluded that the semiotic sign contained in the anthology of short story was 
dominated by puzzles and connotations codes. The semiotics knowledge could be 
implicated in the learning of Indonesian language at class XI on basic 
competencies 3.8 in which identifying the values of life contained in a collection 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sastra diartikan sebagai suatu ciptaan atau kreasi, karena sastra dibuat 
berdasarkan pengalaman penulis yang dituangkan dalam sebuah karya yang 
berstruktur. Sastra juga bersifat otonom, ini berarti tidak mengacu pada sesuatu 
yang lain, sastra tidak bersifat komunikatif. 
Sastra juga mempunyai unsur koherensi, artinya unsur-unsur di 
dalamnya memiliki keselarasan antara bentuk dan isi. Setiap isi berhubungan 
dengan bentuk atau ungkapan tertentu, dimana hubungan antara bentuk dan isi 
bersifat fleksibel. Sastra juga berisi tentang sintesis atau unsur-unsur yang 
selama ini dianggap bertentangan. Pertentangan tersebut terdiri dari berbagai 
macam bentuk seperti pertentangan yang disadari, tanpa disadari, antara ruh 
dan benda, pria dan wanita, dan lain sebagainya. 
Fiksi dapat diartikan sebagai hasil kreasi berdasarkan penghayatan yang 
di dalam nya menceritakan sesuatu yang bersifaat khayalan atau rekaan yang 
tidak benar-benar terjadi dalam kehidupan sehari-hari, namun ada juga suatu 
karya sastra yang ditulis oleh seorang pengarang berdasarkan kisah nyata 
hidupnya.Segala hal yang dituangkan dalam karya fiksi  merupakan hasil 
pengetahuan dan pengalamannya, yang ditulis dengan imajinasinya. 
 Penikmat sastra banyak yang mengalami kesulitan dalam menafsirkan 





yang unik, kompleks kadang tidak dipaparkan maknanya secara langsung 
menyebabkan pembaca mengalami kesulitan untuk memahami dan memaknai 
apa yang hendak disampaikan oleh penulis.  
 Melakukan analisis cerpen penting untuk dilakukan mengingat 
keberadaan cerpen yang memiliki banyak peminat. Seorang pembaca dapat 
memahami makna yang ada di dalam sebuah karya sastra jika membacanya 
secara berulang kali, dengan demikian pembaca akan dapat memahaminya 
dengan benar maka akan lebih mudah untuk menganalisi cerpen tersebut. 
Tanggapan dan pandangan dari setiap pembaca mengenai karya sastra pastinya 
berbeda dan memiliki penafsiran yang berbeda pula. Setiap individu 
mempunyai argumentasi dan pendapat sendiri yang dapat diterima oleh umum. 
Suatu karya sastra dapat dianalisis dari berbagai sudut pandang yang 
berbeda-beda, hal tersebut bergantung terhadap jenis pendekatan dan model 
analisis yang diinginkan. Penikmat sastra banyak yang mengalami kesulitan 
dalam menafsirkan hal-hal yang diceritakan dalam karya sastra contohnya pada 
jenis cerpen. Cerpen disajikan dengan struktur yang unik, kompleks kadang 
tidak dipaparkan maknanya secara langsung menyebabkan pembaca 
mengalami kesulitan untuk memahami dan memaknai apa yang hendak 
disampaikan oleh peneliti.  
Salah satu jenis pendekatan atau model kajian yang biasa digunakan 
untuk mengkaji cerpen yaitu semiotik. Semiotik merupakan studi yang 
membahas mengenai tanda.Berarti suatu karya sastra dianalisis sebagai sebuah 





tanda, maka tugas dari pembaca yaitu untuk menggali makna-makna yang 
terdapat dalam karya sastra tersebut. 
Semiotik merupakan ilmu yang di dalamnya mempelajari tentang 
struktur, dan tanda-tanda dalam penggunaanya di dalam lingkungan 
masyarakat. Semiotik berasal dari bahasa Yunani, yaitu semion yang berarti 
tanda, berawal dari kajian tentang bahasa kemudian berkembang menjadi 
kajian kebudayaan. 
Semiotik sebagai sebuah bidang kajian sastra sudah banyak 
dikembangkan oleh para ahli seperti Ferdinan de Sausse, Charles Piere, 
Umberto Eco, serta Roland Barthes. Ferdinand De Sausse, dikenal sebagai 
orang pertama yang mengemukakan tentang ilmu semiotik. Ferdinan De 
Sausse mengemukakan tentang adanya penanda dan petanda. Bahwa suatu 
tanda ditandai dengan adanya penanda dan sesuatu yang menandakan. 
Contohnya pada kata “mawar” yang menjadi sebagai sebuah penanda. Dan 
adanya sebuah petanda (konsep) yaitu “bunga yang berkelopak susun 
danharum’. Setelah Setelah Ferdinan De Sausse mengemukakan tentang 
semiotik. Kemudian bermunculan ahli-ahli lain yang juga mengemukakan serta 
mengembangkan tentang semiotik yang telah dikemukakan oleh Ferdinan De 
Sausse.  
Roland Barthes merupakan seorang ahli yang mengemukakan teori 
semiotik tentang modus transaksi amanat. Ada 5 lima kode untuk memperoleh 
suatu modus transaksi amanat, yaitu (1) kode teka-teki (the hermeneutic code), 





symbolic code), (4) kode aksian (the proairetic code), (5) kode budaya (the 
cultural code or reference code). 
Pembahasan skripsi ini, peneliti menggunakan semiotik yang telah 
dikembangkan oleh Roland Barthes. Yang di dalamnya akan membahas 
mengenai lima kode modus transaksi amanat untuk menganalisis sebuah karya 
sastra antologi cerpen Tunas karya dari Eko Tunas. Dipilihnya cerpen ini 
karena berdasarkan pembacaan awal, cerpen tersebut menampilkan sebuah 
tanda-tanda atau kode yang signifikan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Roland Barthes. Dalam antologi cerpen ini terdapat 21 judul cerpen dalam 220 
halaman. Seorang penikmat sastra salah satunya sastra cerpen, untuk dapat 
memahami makna dari teks sastra tersebut harus dilakukannya  dengan cara 
membedah teks tersebut baris demi baris.  
Kajian semiotik Roland Barthes didukung oleh penelitian yang telah 
dilakukan yaitu oleh Anis Ermi Yanti dari Universitas Negeri Semarang pada 
tahu 2015 yang berjudul Moralitas dalam Kumpulan Cerpen “Senja dan Cinta 
yang Berdarah” karya Seno Gumira Ajidarma Sebagai Materi Ajar Bahasa 
Indonesia di SMA (Kajian Semiotika). Dari penelitian ini dihasilkan bahwa 
nilai-nilai moral yang terkandung dalam kumpulan cerpen “ Senja dan Cinta 
yang Berdarah”  diungkapkan secara tidak langsung melalui tindakan tokoh 
dan secara langsung melalui dialog antar tokoh.  
Tia Mukti Fatkhur Rohman juga pernah melakukan penelitian 
menggunakan kajian semiotik pada tahun 2015, dengan skripsi yang berjudul 





semiotik todorov” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna simbolik 
teks yang di dalamnya terdapat aspek semantik dalam sebuah novel berjudul 
”Amrike kembang kopi karya Sunaryana Soemardjo berdasarkan kajian 
semiotik todorov”. 
Penelitian yang relevan dengan masalah tersebut juga dilakukan oleh 
oleh I Made Astika dari Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Bahasa 
dan Seni Universitas Pendidikan Ganesha tahun 2014 yang berjudul Cerpen 
“Kisah Pilot Bejo” karya Budi Dharma (Analisis Semiotika Roland Barthes). 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa di dalam cerpen “Kisah Pilot Bejo” 
terdapat tanda-tanda yang dirangkum dalam lima sistem kode (1) kode aksi (2) 
kode hermeuneutik (3) kode budaya, (4) kode konotatif, dan (5) kode simbolik.  
Pembelajaran tentang karya sastra cerpen dapat ditemukan dalam 
materi bahasa Indonesia pada SMA kelas XI, sebenarnya dalam tingkatan SMP 
maupun SMA memang terdapat tentang materi pembelajaran cerpen, namun 
tingkat kesukaran dan kompetensi yang hendak dicapai berbeda, di SMA siswa 
dituntut untuk memahami  makna yang terkandung di dalam cerpen tidak 
hanya unsur pembangun cerpen sesuai dengan kompetensi pencapaian yang 
ada di SMP. 
Pentingnya mempelajari semiotik ini berguna dalam mempelajari setiap 
karya sastra. Setiap karya sastra memang terkandung sebuah tanda, penampilan 
tanda dalam karya sastra untuk menambah nilai estetika dalam karya itu 
sendiri. Disamping itu semiotik berguna untuk mengetahui nilai-nilai serta 





Penelitian tentang semiotik memang sudah banyak dilakukan oleh 
peneliti. Umumnya kajian semiotik yang digunakan yaitu semiotik yang 
dikemukakan oleh Charles Piere yang di dalamnya membahas mengenai indek, 
ikon, dan simbol. Selain itu, penelitian yang menggunakan pendekatan Roland 
Barthes belum banyak ditemukan. 
Sekolah menjadi salah satu lembaga yang pendidikan yang 
mengajarkan tentang untuk menjadi manusia yang menjadi insan sempurna. 
Sekolah tidak hanya mengajarkan tentang ilmu pengetahuan melainkan 
menjadi tempat untuk menciptakan manusia yang berperilaku baik dan 
berkarakter. Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan mengajarkan perilaku 
baik kepada siswa melalui materi pelajaran yang diberikan oleh guru, seperti 
memahami dan memaknai nilai-nilai yang terdapat di dalam sebuah cerpen, 
amanat yang disampaikan dari suatu karya sastra dapat menjadi contoh serta 
pembelajaran untuk kehidupan sehari-hari. Maka dari itu pembelajaran sastra 
khususnya cerpen tidak hanya menyajikan materi secara teori, namun 
menyajikan hal-hal yang dapat dijadikan pembelajran untuk kehidupan sehari-
hari. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas antologi 
cerpen Tunas karya Eko Tunas akan dapat diteliti menggunakan teori semiotik 
yang dikemukakan oleh Roland Barthes dengan model teori sinyifikasi yang di 
dalamnya akan membahas mengenai (1) kode teka-teki, (2) kode konotatif (3) 
kode Simbolik (4) kode aksian  (5) kode budaya. Pemilihan teori ini karena di 





Roland Barthes, yang tentunya dapat berguna sebagai materi pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Unsur intrinsik serta ekstrinsik yang terdapat di dalam antologi cerpen 
Tunas karya Eko Tunas. 
2. Gaya bahasa yang digunakan dalam antologi cerpen Tunas karya Eko 
Tunas. 
3. Aspek semiotik yang terdapat di dalam antologi cerpen Tunas karya Eko 
Tunas. 
4. Rendahnya ketertarikan siswa SMA pada pembelajaran cerpen. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dituliskan di atas, maka 
peneliti membatasi masalah agar penelitian tidak menyimpang dan lebih 
terarah dari tujuan awal yang telah ditentukan sehingga mempermudah dalam 
mendapatkan data dan memperoleh informasi yang diperlukan. Maka peneliti 
menetapkan bahwa batasan masalah dalam penelitian ini adalah Kajian 
Semiotik Roland Barthes dalam antologi cerpen Tunas karya Eko Tunas, serta 
bagaimana implementasi kajian semiotik cerpen dalam pembelajaran bahasa 






D. Rumusan Masalah 
Berbagai permasalahan yang muncul dalam Kajian Semiotik Roland 
Barthes dalam antologi cerpen Tunas karya Eko Tunas dapat diidentifikasi dan 
dirumuskan secara jelas. Hal ini diperlukan agar pembahasan penelitian lebih 
terfokus pada pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian. Adapun 
penelitian skripsi ini akan mengangkat masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana bentuk kajian semiotik Roland Barthes dalam antologi cerpen 
Tunas karya Eko Tunas? 
2. Bagaimana implikasi pembelajaran kajian semiotik Roland Barthes dalam 
antologi cerpen Tunas karya Eko Tunas dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan tolak ukur keberhasilan dalam suatu  
penelitian yang hendak dilakukan. Jika tujuan tercapai, maka penelitian yang 
dilaksanakan akan dianggap berhasil. Pada bagian ini penelitimenguraikan 
tujuan yang akan dicapai dalam melakukan penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan bentuk kajian semiotikRoland Barthes dalam antologi 
cerpen Tunas karya Eko Tunas. 
2. Mendeskripsikan implikasi pembelajaran kajian semiotik Roland Barthes 
dalam antologi cerpen Tunas karya Eko Tunas dalam pembelajaran bahasa 






F. Manfaat Penelitian  
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat memberikan 
manfaat baik secara teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan mampu 
mengembangkan ilmu pengetahuan, wawasan, dan menambah referensi 
dibidang sastra terutama kajian semiotik Roland Barthes dalam suatu 
karya sastra terutama cerpen. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian tentangKajian Semiotik Roland Barthes dalam antologi 
cerpen Tunas karya Eko Tunas diharapkan dapat memberikan manfaat 
unuk para pembaca ataupun pihak yang berkepentingan dalam rangka 
mengubah wawasan serta sebagai bahan acuan ataupun sebagai referensi 
dalam penyusunan penelitian khususnya yang terkait dengan cerpen karya 
Eko Tunas serta penelitian yang berkaitan dengan semiotik yang 








A. Kajian Teoretis 
Kajian teori merupakan paparan yang menjadi acuan dalam sebuah 
penelitian. Adapun kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
teori semantik dan semantik yang dikemukakan oleh Roland Barthes. Berikut 
uraian tentang kedua teori tersebut: 
1. Pengertian Semiotik 
Pengkajian suatu karya sastra dapat dilakukan dengan 
memnggunakan berbagai bidang ilmu seperti teori struktural, pada teori 
struktural akan menggunakan analisis karya sastra dari segi strukturnya. 
Stilistika studi sastra yaitu ilmu yang digunakan untuk menganalisis cara 
penggunaan dan gaya bahasa dalam suatu karya sastra.Kemudian kajian 
semiotik yaitu metode analisis untuk mengkaji suatu tanda. 
Semiotik merupakan salah satu pendekatan dalam mengkaji sebuah 
karya sastra yang merupakan lanjutan dari pendekatan strukturalisme. 
Menurut Junus dalam Pradopo (2003:118), semiotik itu merupakan 
lanjutan atau perkembangan strukturalisme.  
 Pengertian semiotik menurut Pradopo (2003:119) semiotik 
merupakan ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini menganggap bahwa 
fenomena sosial/masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. 





bahwa studi semiotik sastra adalah usaha untuk menganalisis sistem tanda-
tanda.  
Ferdinan De Saussure mengemukakan sebuah pandangan bahwa 
teori semiotik dibagi menjadi dua yaitu, penanda (signifer) dan petanda 
(signifed). Saussure mengemukakan bahasa merupakan suatu sistem tanda 
(signs). Tanda merupakan satu kesatuan dari suatu bentuk penanda 
(signifer) yang merupakan bunyi atau coretan yang bermakna, yaitu aspek 
material dari bahasa yang dikatakan baik didengar atau ditulis ataupun 
dibaca. Petanda (signified) merupakan gambaran mental, pemikiran atau 
konsep. Dalam artian petanda merupakan aspek mental dari bahasa. 
Petanda dan penanda sebagai entitas yang terpisah-pisah, namun keduanya 
hanya sebagai satu komponen tanda. Tandalah yang merupakan fakta 
dasar dari bahasa itu sendiri (Sobur, 2002:46-47). Sedangkan menurut 
Pradopo (2005:142) studi sastra bersifat semiotik adalah usaha untuk 
menganalisissastra sebagai suatu sistem tanda-tanda dan menentukan 
konvensi-konvensi apa yang memungkinkan karya sastra mempunyai arti. 
Pengertian semiotik menurut Barthes dalam Sobur (2006:15) 
semiotik disebut sebagai semiologi. Pada dasarnya hendak mempelajari 
bagaimana kemanusiaan (humanity)memaknai hal-hal (things). Memaknai 
(tosinify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukan dengan 
mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa objek-





hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari 
tanda. 
Segers dalam Sobur (2006:16) menjelaskan semiotik adalah suatu 
disiplin yang menyelidiki semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan 
sarana  signs ‘tanda-tanda’ dan berdasarkan pada sign system (code) 
‘sistem tanda’.Adapun menurut Cobley dan Jansz dalam Sobur (2006:16) 
menyatakan bahwa semiotik merupakan ilmu analisis tanda atau studi 
tentang bagaimana sistem penandaan berfungsi. 
Menurut Charles Sanders Peircedalam Sobur (2006:16) 
menjelaskan semiotik merupakan suatu hubungan di antara tanda, objek, 
dan makna. Sejalan dengan Pierce, Charles Morris dalam Sobur (2005:16) 
menyebutkan semiotik sebagai suatu proses tanda, yaitu proses ketika 
sesuatu merupakan tanda bagi beberapa organisme. 
Berdasarkan pengertian semiotik yang dikemukakan oleh para ahli, 
dapat disimpulkan bahwa. Semiotik merupakan adalah suatu teori yang 
mengkaji tentang tanda yang terdapat di dalam suatu karya sastra. Setiap 
orang yang hendak mengkaji karya sastra dapat menggunakan kajian 
semiotik yang telah dikemukakan oleh para ahli. Dalam mengkaji karya 
sastra harus disesuaikan antara teori dan jenis karya sastra nya,hal ini 





2. Semiotik Roland Barthes 
 Roland barthes merupakan seorang ahli semiotik yang lahir di 
Cherbourg pada tahun 1915 dan meninggal pada usia 65 tahun. Roland 
barthes sebagai seorang yang ahli dalam bidang semiotik mengamati 
sejarah tulisan sastra dari zaman klasik dan romantik sampai sastra 
modern. Roland barthes melihat bahwa sastra zaman klasik-romantik 
ditandai adanya perkembangan sastra, namun pada awal abad kedua puluh 
ditandai dengan adanya kematian sastra.  
Sebagai seorang ahli semiotik Roland Barthes dalam tulisannya 
(Paris : Seuil, 1970) menyebutkan bahwa ada lima kode untuk 
memperoleh modus transaksi amanat yaitu (1) kode teka-teki (the 
hermeneutic code), (2) kode konotatif (the code of semes or signifiers), (3) 
kode Simbolik (the symbolic code), (4) kode aksian (the proairetic code), 
(5) kode budaya (the cultural code or reference code).Modus transaksi 
amanat merupakan tujuan akhir pada pembahasan dalam mengkaji karya 
sastra. Suatu bentuk karya sastra pasti memiliki pesan atau amanat yang 
ingin disampaikan pengarang kepada pembacanya. Komunikasi yang 
utama antara pengarang dan pembaca terletak pada amanat, karena di 
dalam amanat terkandung hikmah dan tata nilai yang luhur yang hendak 




Modus transaksi amanat yang dikemukakan oleh Roland Barthes 
meliputi lima kode, yaitu kode teka-teki, kode konotatif, kode simbolik, 
kode aksian dan kode budaya, penjelasannya sebagai berikut. 
 
a. Kode Teka-teki (the hermeneutic code) 
Kode teka-teki merupakan belitan tanda tanya dalam batin 
pembaca yang dapat membangkitkan hasrat dan kemauan untuk 
menemukan jawaban dari sebuah pertanyaan ini yang dikandung karya 
sastra. Kode teka-teki dipakai bilamana pembaca berhadapan dengan 
sesuatu yang tidak segera dapat dipahami dan disitulah diperlukan 
usaha interpretasi. 
Kode teka-teki berkisar pada harapan seorang pembaca yang 
berharap untuk mendapatkan suatu “kebenaran” pada pertanyaan yang 
dimunculkan dalam suatu teks. Kode teka-teki merupakan kode untuk 
mencari mencari suatu kebenaran yang menampilkan suatu teks dan 
menampilkan teka-teki, mencari dan mendapatkan solusi, menundaa 
suatu jawaban. Kode hermeneutik ini dapat mempertajam suatu 
permasalahan suatu narasi dan menciptakan pemecahan atau pun suatu 
jawaban. 
 
b. Kode Konotatif (the code of semes or signifiers) 
Kata-kata yang digunakan dalam karya sastra merupakan sistem 




dikenal dengan makna sekunder, pada makna konotasi kata-kata 
biasanya mengalami penyimpangan arti, penggantian arti, dan 
penyimpangan arti. Penyebab konotatif itu sendiri adalah fakta dalam 
kehidupan sehari-hari telah mengalami modifikasi, artifisial dan 
interpretatif yang sesuai dengan konteks action yang diinginkan 
subjektivitas pengarangnya. 
Kode konotatif merupakan kode yang memberikan isyarat, 
menunjukan kiasan suatu makna maupun kemungkinan makna yang 
ditawarkan oleh sistem penanda. Jika menemukan suatu kumpulan 
konotasi dengan suatu tema di dalam cerita, sejumlah konotasi biasanya 
menempel pada suatu nama tertentu. Konotasi yang ditampilkan di 
dalam suatu cerita biasanya berguna untuk memberikan suatu nilai 
estetika dalam karya sastra tersebut. 
 
c. Kode Simbolik (the symbolic code) 
Kode simbolik merupakan kode yang di dalamnya menawarkan 
“kontras” pada sebuah teks, seperti feminim-maskulin, terbuka-tertutup 
dan siang-malam. Istilah Simbolik diartikan sebagai dunia 
perlambangan, dengan kata lain dunia personifikasi manusia dalam 
menghayati arti kehidupan. Kode simbolik merupakan suatu aspek 






d. Kode Aksian   
Kode aksian dikenal juga dengan istilah kode tindakan, kode 
ini dianggap sebagai pelengkap utama teks yang dibaca oleh orang, 
artinya suatu karya teks bersifat naratif. Kenyataannya bersifat fiksi, 
dengan kata lain kode aksi adalah kode tindakan atau narasi yang urutan 
di dalam tindakan atau cerita. 
Kode aksian merupakan prinsip di dalam tuangan bahasa 
secara tulis perbuatan-perbuatan itu harus disusun secara linier. Sebuah 
kejadian atau kejadian yang ditampilkan dalam cerita rekaan tidak 
mungkin ditampilkan secara serentak, namun ditampilkan secara 
bertahap sesuai dengan jalan cerita yang diinginkan pengarangnya. Film 
dan TV menampilkan beberapa peristiwa yang ditampilkan secara 
serentak, namun beda halnya dengankarya sastra yang ditulis seperti 
cerpen dalam tanda tulis tentu akan sulit dan tidak memungkinkan 
untuk dilakukan secara serentak. Oleh karena itu, suatu perbuatan dan 
peristiwa harus disusun secara linier. Pada umumnya kronologis 
peristiwa ditampilkan secara berurutan dari peristiwa A ke B, C, D dan 
seterusnya. Namun ada juga peristiwa yang ditampilkan secara tidak 
berurutan. 
 
e. Kode Budaya (the cultural code or reference code) 
Kode budaya merupakan peranan metalingual, yang terjadi di 




budaya yang ada di dalam sebuah cerita rekaan memungkinkan adanya 
suatu ikatan dari budaya yang sebelumnya.  
Kode budaya adalah pemahaman tentang suatu kebudayaan 
yang dimaknai dari tanda suatu teks atau bentuk benda-benda. Kode 
kebudayaan mempunyai waktu yang jelas dan sangat spesifik, kode 
kultural biasanya dapat berupa suara-suara yang memiliki sifat kolektif, 
bawah sadar, mitos, kebijaksanaan, sejarah, sastra, pengetahuan atau 
legenda dari suatu daerah tertentu yang menjadi kebudayaan pada 
tempat tertentu.  
Suatu kode budaya dapat diperoleh dari kata-kata mutiara atau 
bahasa, benda-benda yang dikenal sebagai benda budaya. Kode budaya 
yang ditemukan biasanya menghasilkan suatu makna yang berupa 
kepercayaan pada simbol, adat yang ada di dalam masyarakat dari 
setiap teks. 
 
3. Pengertian Cerpen 
Pengertian cerpen telah banyak dipaparkan oleh para ahli. Namun 
pengertian umum dari suatu cerpen yang dikenal dengan istilah cerpen 
merupakan sebuah bentuk prosa naratif fiktif. Cerpen lebih padat dan 
langsung kepada tujuannya dibandingkan dengan jenis karya fiksi yang 
lebih panjang seperti novel, cerita rakyat maupun hikayat. 
Pengertian cerpen menurut Purba (2010:49) menjelaskan bahwa 




Menurut Sumardjo dalam Purba (2010:50) cerpen merupakan fiksi pendek 
yang selesai dibaca dalam “sekali duduk”, cerpen hanya memiliki satu arti 
satu krisis dan satu efek untuk pembacanya. Sejalan dengan Sumardjo, 
Sudjiman dalam Purba (2010:51) menyebutkan bahwa cerpen adalah 
kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang dimaksudkan memberikan 
kesan tunggal yang dominan. 
Menurut Darma dalam Purba (2010:50) menjelaskan cerpen adalah 
karya sastra yang tidak panjang cukup dibaca sekali duduk, bertitik berat 
pada satu masalah dan memberikan kesan tunggal. Sementara itu, menurut 
Rosidi dalam Purba (2010:51) menyebutkan bahwa cerpen adalah cerita 
yang pendek dan merupakan suatu kebetulan ide. Dalam kesingkatan dan 
kepadatannya tersebut, suatu cerpen adalah lengkap, bulat, dan singkat, 
semua bagian dari sebuah cerpen mesti terikat pada suatu kesatuan jiwa. 
Pendek, padat, dan lengkap tidak ada bagian-bagian yang boleh lebih atau 
dapat dibuang. 
Berdasarkan pengertian cerpen menurut para ahli, dapat 
disimpulkan cerpen merupakan suatu cerita fiksi yang dapat dibaca dalam 
sekali duduk, memiliki sifat yang padat, pendek serta terdiri atas kurang 
dari 10.000 kata. Dalam sebuah cerpen hanya terdapat satu pokok 







B. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib 
dan harus dilaksanakan di tingkat SMA. Dalam proses pembelajaran 
banyak komponen yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran, 
seperti guru, siswa dan fasilitas pembelajaran. Salah satunya yaitu 
bahan ajar, bahan ajar yang akan disajikan kepada siswa harus 
disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.  
Tahap paling utama dalam merencanakan pembelajaran adalah 
menguasai silabus dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Pembuatan RPP harus disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan. Dalam skripsi ini hal yang dibahas adalah tentang kajian 
semiotik Roland Barthes dalam cerpen, dimana skripsi ini dapat 
diimplementasikan oleh seorang guru sebagai bahan pembelajaran 
cerpen di SMA.  
Materi pembelajaran cerpen terdapat dalam silabus untuk 
pembelajaran di kelas XI SMA. Pada kompetensi dasar 3.8 dimana 
siswa harus mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang terkandung di 
dalamkumpulan cerpen, dan mendemostrasikan salah satu nilai 
kehidupan yang dipelajari dalam cerpen. Kajian semiotik Roland 
Barthes tentang kode teka-teki, kode konotatif, kode simbolis, kode 
aksi, dan kode budaya  dalam cerpen berguna untuk dapat mengetahui 




diimplementasikan dalam suatu pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya di kelas XI. 
 
C. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian terkait dengan semiotik telah dilakukan oleh 
Vered Tohar dkk (2007) Nurweni Saptawuryandari (2013), I Made 
Astika (2014), Anderson Daniel Sudarto (2015), Susianti Agustina 
(2016), Anri Barkah dkk (2016) Ahmad Abdan Syakur dkk (2018), 
Afsun Aulia Nirmala (2019). Adapun hasil penelitian mereka adalah 
sebagai berikut. 
Artikel penelitian Tohar, dkk (2007) yang dimuat di dalam 
jurnal internasional yang bernama International Journal Of Qualitative 
Methodsdengan jdudul penelitian berjudul An Alternative Approach For 
Personal Narrative Interpretation : The Semiotics Of Roland Barthes. 
Penelitian ini menganalisis tentang narasi pribadi dari para pendidik 
guru veteran yang memiliki pengalaman mengajar selama 20 tahun. 
Dari 180 pendidik dipilih secara acak sebanyak 10% dari jumlah 
populasi.Cerita narasi tersebut dianalisis dengan menggunakan teori 
semiotik Roland Barthes yang mencakup 5 kode, kode hermeneutik, 
kode semik, kode simbolis, kode proairetik, dan kode budaya. 
Persamaan penelitian ini terletak pada teori analisis yang 
digunakan yaitu semiotik Roland Barthes yang mencakup 5 kode.Kode 




kode proairetik, dan kode budaya.Perbedaannya terletak pada objek 
yang diteliti dan metode yang digunakan, pada jurnal ini sampel 
diambil dari 10% populasi, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan 
semua populasi dijadikan sampel.  
Penelitian tentang semiotik juga dilakukan oleh 
Saptawuryandari (2013), dari Badan bahasa, Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan, melakukan penelitian tentang semiotik dengan judul  
Analisis Semiotik Puisi Chairil Anwar. Adapun hasil penelitian ini 
adalah tiga puisi milik Chairil Anwar yang memiliki sarana kepuitisan 
berupa penggunaan gaya bahasa metafora, sinedoks, dan citraan berupa 
citraan penglihatan, pendengaran, dan rabaan. 
Persamaan pada penelitian ini terletak pada kajian yang 
digunakan yaitu kajian semiotik.Sedangkan perbedaannya yaitu pada 
penelitian itu mengkaji puisi sedangkan penelitian yang sedang 
dilakukan yaitu objeknya cerpen. Serta penelitian ini membahas 
mengenai gaya bahasa, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan 
meneliti tentang makna konotasi dan denotasi. 
Astika (2014) dari Universitas Pendidikan Ganesha Bali telah 
melakukan penelitian skripsi dengan judul Cerpen Kisah Pilot Bejo 
Karya Budi Dharma (Analisis Semiotika Roland Barthes). Menelaah 
tentang kode aksi, kode hermeneutika, kode kebudayaan, kode konotatif 




Persamaan pada penelitian ini terletak pada kajian yang 
digunakan yaitu kajian semiotik Roland Barthes. Sedangkan 
perbedaannya objek yang diteliti, pada penelitian ini mengkaji tentang 
satu cerpen, sedangkan penelitian yang akan dilakukan objek yang 
diteliti antologi cerpen Tunas. 
Sudarto (2015) melakukan sebuah penelitian dengan judul 
Analisis Semiotika Film Alangkah Lucunya Negeri Ini . Pada penelitian 
ini ditemukan hasil makna konotasi, makna denotasi, dan makna mitos. 
Makna yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat di dalam 6 scene. 
Adapun scene 1 pada durasi (00:01:19 – 00:02:09), scene 2 pada durasi 
(00:02:56 – 00:03:52), scene 3 (00:03:54 – 00: 04:52), scene 4 
(00:06:40 – 00:08:00), scene 5 (00:43:00 – 00:46:29), dan scene 6 pada 
durasi (01:38:14 – 01:40:06). 
Persamaan pada penelitian ini terletak pada kajian yang 
digunakan yaitu kajian semiotik Roland Barthes.Sedangkan 
perbedaannya yaitu pada jenis kajiannya, pada penelitian ini membahas 
konotasi, denotasi, da mitos. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
ini akan mengkaji 5 kode Roland Barthes. Selain itu penelitian itu 
mengkaji film sedangkan penelitian yang sedang dilakukan yaitu 
objeknya cerpen. 
Agustina (2016) dari Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 
melakukan penelitian dengan judul  Analisis Semiotik Roland Barthes 




Pembelajarannya di Kelas Xi SMA. Hasil penelitiannya adalah 
penjelasan tentang unsur pembangun novel seperti tema, tokoh dan 
penokohan, alur, Latar, dan sudut pandang. Selain itu juga menjelaskan 
tentang telaah kode hermeneutika, kode semik (kode konotatif), kode 
simbolik, kode preoretik (kode tindakan) dan kode gnomik ( kultural). 
Persamaan pada penelitian ini terletak pada kajian yang 
digunakan yaitu kajian semiotik Roland Barthes.Sedangkan 
perbedaannya yaitu pada penelitian itu mengkaji novel sedangkan 
penelitian yang sedang dilakukan yaitu objeknya cerpen. Dalam 
penelitian ini membahas mengenai kode hermeneutika, kode semik 
(kode konotatif), kode simbolik, kode preoretik (kode tindakan) dan 
kode gnomik ( kultural) yang menunjukan sama-sama akan membahas 
mengenai 5 kode. 
Barkah, dkk (2016) dari Universitas Pendidikan Indonesia, 
melakukan penelitian dengan judul Analisis Struktural-Semiotik Pada 
Makna Puisi Karya Siswa SD Negeri 1 Mekarharja Banjar. Adapun 
hasil penelitian ini adalah penggunaan gaya bahasa yang banyak 
digunakan oleh siswa SD Negeri 1 Mekaharja adalah gaya bahasa 
simile, metafora, perumpamaan epos, personifikasi, sinekdoke, allegori, 
paradoks, dan ironi.  
Perbedaan yaitu pada penelitian itu mengkaji puisi sedangkan 
penelitian yang sedang dilakukan yaitu objeknya cerpen. Dalam 




yang sedang dilakukan membahas mengenai 5 kode yang dikemukakan 
oleh Roland Barthes. 
Artikel yang ditulis oleh Syakur, dkk ( 2018) yang dimuat pada 
jurnal International Journal Of Linguistics, Literature And Culture 
yang berjudul Text Of Cigarette Advertisement : A Semiology Study Of 
Roland Barthes. Objek yang diteliti yaitu iklan produk rokok A-Mild 
yang ditampilkan di kota Mataram yang dianlisis dengan menggunakan 
pendekatan semiotik Roland Barthes. Penelitian ini berfokus pada mitos 
yang dibangun melalui penanda dan tanda dan bagaimana pengaruh 
simbol iklan rokok A-Mild dalam mempengaruhi pembaca, terutama 
kaum muda. 
Perbedaan penelitian jelas pada objek penelitian yaitu iklan 
produk rokok A-Mild sedangkan penelian yang sedang dilakukan yaitu 
berobjek kumpulan puisi. Selain itu pendekatan semiotiknya juga 
berbeda penelitian ini menggunakan teori mitos yang dikemukakan oleh 
Roland Barthes, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan teori Roland Barthes 5 kode, kode hermeneutik, kode 
semik, kode simbolis, kode proairetik, dan kode budaya. Persamaan 
terletak pada teori yang bersumber pada ahli semiotik Roland Barthes. 
Nirmala (2019) dari Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia dan 
Pengajarannya Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
Universitas Pancasakti Tegal.Dengan judul penelitian “Asonasi dalam 




menunjukan bahwa gaya bahasa asonasi yang terdapat di dalam karya 
sastra bertujuan untuk menciptakan bahasa yang penuh dngan 
keindahan dalam suatu cerpen.  
Persamaan pada penelitian ini terletak pada penggunaan metode 
simak, metode catat dan pendekatan kualitatif. Serta objek yang dikaji 
sama yaitu karya sastra cerpen. Adapun perbedaanya terletak pada 
kajiannya di sini yang dikaji adalah gaya bahasanya. Sedangkan 
penelitian yang sedang dilakukan yaitu mengkaji cerpen dengan kajian 



























A. Pendekatan dan Desain Penelitian  
Penelitian skripsi ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 
menurut Sugiyono (2015 : 14) penelitian kualitatif merupakan metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah, 
data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Data yang 
dihasilkan dalam penelitian ini berupa data verbal yang tidak dikuantitatifkan 
berupa angka. Data yang telah dikumpulkan nantinya akan dianalisis 
menggunakan metode deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan objektif dimana objek yang diteliti berupa karya sastra 
itu sendiri.  
Penelitian yang digunakan peneliti ini hanya akan mendeskrisikan kata 
konotasi dan denotasi yang terdapat di dalam antologi cerpenTunas karya Eko 
Tunas. Serta bagaimana implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA.  
Desain penelitian merupakan proses pengumpulan dan analisis data 
pada suatu penelitian. Suatu penelitian meliputi proses perencanaan dan 
pelaksanaan. Tujuan dari desain penelitian adalah memberikan rencana untuk 

























 Bagan 1 Desain Penelitian 
Pengumpulan data berupa kajian semiotik pada antologi 
cerpenTunas karya Eko Tunas 
Data penelitian berupa kata pada antologi cerpenTunas 
karya Eko Tunas 
Menganalisis data berdasarkan kajian semiotik pembentuknya, yaitu kode 
teka-teki, kode konotatif, kode Simbolik, kode aksian, dan kode budaya 
Implikasi pada pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. 
Kajian semiotik Roland Barthes pada antologi 
cerpenTunas karya Eko Tunas 
Analisis data  penelitian menggunakan  metode  





B. Prosedur Penelitian 
 Menurut Arikunto (2013: 61) prosedur penelitian dijelaskan dengan 
langkah-langkah penelitian yang lebih menitikberatkan pada kegiatan 
administratif, yaitu. Pembuatan rancangan penelitian (prapenelitian), 
pelaksanaan penelitian, dan pembuatan laporan penelitian (pascapenelitian). 
Adapun langkah – langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut.  
1. Tahap Prapenelitian 
Tahap yang pertama yaitu pembuatan rancangan penelitian 
(prapenelitian). Arikunto (2013 : 61) menjelaskan bahwa pada tahap 
prapenelitian meliputi memilih masalah, studi pendahuluan, merumuskan 
masalah, merumuskan anggapan dasar, memilih pendekatan, serta 
menentukan variabel dan sumber data. 
Pada penelitian ini yang pertama harus dilakukan yaitu memilih 
masalah atau menentukan judul, peneliti menentukan judul dalam 
penelitian ini yaitu “Kajian Semiotik Roland Barthes pada Antologi 
CerpenTunas Karya Eko Tunas dan Implikasinya dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA”. Selanjutnya studi pendahuluan tujuan dari 
studi pendahuluan untuk mencari informasi yang diperlakukan oleh peneliti 
agar masalah yang akan dibahas menjadi jelas kedudukannya. Selanjutnya 
merumuskan masalah yang dapat dilakukan dalam tahap ini yaitu seorang 
peneliti harus merumuskan masalahnya sehingga menjadi jelas dari mana 
harus mulai, dan dalam penelitian ini peneliti merumuskan tentang kode 
teka-teki, kode konotatif, kode simbolik, kode aksian, dan kode budaya 
yang terdapat di dalam cerpenTunas.  
Selanjutnya menentukan pedekatan, pendekatan di sini diartikan 





penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Langkah terakhir yang 
dilakukan pada tahap prapenelitian yaitu menentukan sumber data, peneliti 
harus menentukan dari mana data tersebut diperoleh. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah antologi cerpenTunas  karya Eko Tunas. 
2. Tahap Penelitian  
Menurut Arikunto (2013 : 61) tahap penelitian meliputi menentukan 
dan menyusun instrumen, mengumpulkan data, analisis data, dan menarik 
kesimpulan. Yang pertama harus dilakukan yaitu menentukan dan 
menyusun instrumen, peneliti harus menentukan dengan apa data akan 
dikumpulkan. Pada penelitian ini mengumpulkan data berupa kata-kata 
yang mengandung kode teka-teki, kode konotatif, kode Simbolik, kode 
aksian, dan kode budaya dalam antologi cerpenTunas  karya Eko Tunas. 
Selanjutnya menganalisis data yang telah terkumpul berupa kata kode teka-
teki, kode konotatif, kode Simbolik, kode aksian, dan kode budaya dan 
dianalisis menggunakan teori Roland Barthes. Kemudian menarik 
kesimpulan, langkah ini dapat dikatakan sebagai tahap akhir karena data-
data yang diperlukan sudah terkumpul dan dianalisis, peneliti tinggal 
mengambil simpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. 
3. Tahap Pascapenelitian 
Kegiatan penelitian menuntut agar hasilnya disusun, ditulis dalam 
bentuk laporan penelitian agar hasil dapat diketahui oleh orang lain, serta 
prosedurnya dapat diketahui oleh orang lain sehingga dapat mengecek 
kebenaran pengerjaan penelitian tersebut (Arikunto, 2013 : 66). Tahap 
akhir dari suatu penelitian yaitu menulis laporan, penulisan laporan 
disesuaikan dengan bentuk atau format penulisan yang  berlaku di Fakultas 






C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 
2013: 172 ). Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 
pertimbangan untuk menentukan metode penulisan data. Sumber data yaitu 
sumber yang diperlukan untuk mengumpulkan data yang kita perlukan dalam 
suatu penelitian. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah antologi cerpenTunas karya 
Eko Tunas,   yang diterbitkan oleh Cipta Kreasi Anak  Indonesia 
(CRESINDO), pada bulan Maret 2013. Data-data tersebut berupa kata-kata 
yang mengandung mengandung kode teka-teki, kode konotatif, kode simbolik, 
kode aksian, dan kode budaya. Sumber data penelitian ini berupa kumpulan 
cerpenTunas karya Eko Tunas terdiri dari 21 judul cerpen yaitu “Ia Menangisi 
Dirinya”, “Dremayon”, “Banjir Kanal”, “Boardig Pakeliran”, “Lubang Air”, 
“Biduan Goyang”, “Kamar Kecil Dan Seorang Wanita”, “Panggung 
Perempuan”, “Bidadari Dalam Cahaya Putih”, “Peluru Untuk Ayah”, “Taman 
Air Mata”, “Air Mata Daun”, “Tikus Cantik”, “Anjing Sedap Malam”, 
“Sebuah Pertanyaan Untuk Peluru”, “Pesta Sampah”, “Cinta Angin Gurun”, 
“Babi Kembang Plastik”, “Lelawa Peri Parabola”, “Sapi Tersalib Pedati”, 
“Apel Bersayap Sembilu”. 
 
D. Wujud Data 
 Wujud data dalam penelitian ini adalah kata-kata atau kalimat yang 
terdapat di dalam cerpenTunas yang mengandung aspek semiotik sesuai 
Roland Barthes yaitu berupa kata yang memiliki unsur kode teka-teki, kode 
konotatif, kode simbolik, kode aksian, dan kode budaya. Data tersebut diambil 
dari kumpulan cerpenTunas karya Eko Tunas dan dihubungkan dengan 






E. Identifikasi Data 
 Pengumpulan sampel data yang berupa kata-kata   pada kumpulan 
cerpen karya Eko Tunas dengan judul buku “ Tunas” yang akan menjadi 
pelengkap dalam penelitian ini. Dengan menjelaskan kode teka-teki, kode 
konotatif, kode simbolik, kode aksian, dan kode budaya yang terdapat di 
dalam cerpen dipilih oleh peneliti sebagai identifikasi data yang akan diteliti 
dalam sebuah penelitian ini.  
Hal yang didasarkan pada sumber data dan wujud data yang sudah 
peneliti tentukan. Maka data yang berupa kode teka-teki, kode konotatif, kode 
simbolik, kode aksian, dan kode budaya akan dijelaskan sesuai dengan teori 
semiotik yang dikemukakan oleh Roland Barthes khususnya tentang teori 
sinyifikasi.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
(Sugiyono, 2017 : 308). Penelitian ini dalam pengumpulan data menggunakan 
teknik baca, dan catat secara runtut, dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Membaca semua cerpen pada antologi cerpenTunas karya Eko Tunas. 
2. Memberi tanda pada kata-kata yang merupakan kata yang mengandung 
kode teka-teki, kode konotatif, kode simbolik, kode aksian, dan kode 
budaya. 
3. Mencatat seluruh kajian semiotik yang didapat dari sumber data yaitu 





4. Mendeskripsikan kajian semiotik Barthes yang ada di dalam antologi 
cerpenTunas karya Eko Tunas. 
G. Teknik Analisis Data 
 Setelah data yang diperlukan telah terkumpul, selanjutnya penulis 
melakukan analisis data. Dapat dijelaskan bahwa penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif analisis, jadi deskripsi analisis berarti menguraikan. Bukan 
hanya menganalisis tetapi menjelaskan serta memberikan pemahaman. Teknik 
analisis pada penelitian ini yaitu membahas kemudian mengkaji cerpen untuk 
memaparkan semiotik Barthes yang terkandung di dalam antologi 
cerpenTunas sehingga dapat disimpulkan isi kandungan semiotik Barthes 
dalam cerpenTunas Karya Eko Tunas .  
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
 Teknik penyajian hasil analisis data dibedakan menjadi dua cara yaitu, 
metode formal dan metode informal. Metode formal merupakan cara 
penyajian dengan memanfaatkan lambang dan tanda. Beda hal nya dengan 
formal, metode informal merupakan metode yang cara penyajiannya dengan 
kata-kata yang dapat dipahami tanpa menggunakan tanda dan lambang 
Teknik penyajian analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik penyajian informal. Oleh karena itu, teknik penyajian hasil 
analisis data yang berupa kata-kata atau kalimat berupa deskripsi kesesuaian 
dengan semiotik Barthes sebagai implikasi dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Dalam penelitian ini dipaparkan dengan menggunakan 









SEMIOTIK ROLAND BARTHES 
DALAM KUMPULAN CERPEN TUNAS KARYA EKO TUNAS 
 
A. Penyajian data 
Sebelum dilakukan proses pembahasan data penelitian mengenai semiotik 
Roland Barthes dalam antologi cerpenTunas  karya Eko Tunas, terlebih dahulu 
peneliti menyajikan data-data dalam suatu penyajian data yang merupakan 
gambaran data yang akan dibahas dalam pembahasan data. 
1. Bentuk Kajian Semiotik Roland Barthes dalam antologi cerpenTunas 
karya Eko Tunas 
Kumpulan cerpen Eko Tunas yang berjudul Tunas, terdapat di 
dalamnya 21 judul cerpen, yaitu “Ia Menangisi Dirinya”, “Dremayon”, 
“Banjir Kanal”, Boarding Pakeliran”, “Lubang Air”, “Biduan Goyang”, 
“Kamar Kecil dan Seorang Wanita”, “Panggung Perempuan”, “Bidadari 
dalam Cahaya Putih”, “Peluru untuk Ayah”, “Taman Air Mata”, “Air Mata 
Daun”, “Tikus Cantik”, “Anjing Sedap Malam”, “Sebuah Pertanyaan untuk 
Peluru”, “Pesta Sampah”, “Cinta Angin Gurun”, “Babi Kemnang Plastik”, 
“Lelawa Peri Parabola”, “Sapi Tersalib Pedati”, dan “Apel Bersayap 
Sembilu”. Kedua puluh satu cerpen itu dianalisis unsur semiotik nya, yaitu 
dengan semiotik aliran Roland Barthes yang terdiri atas lima kode, yaitu(1) 
kode teka-teki (the hermeneutic code), (2) kode konotatif (the code of semes 
or signifiers), (3) kode Simbolik (the symbolic code),(4) kode Aksianan (the 
proairetic code), (5) kode budaya (the cultural code or reference code). 
Berikut akan disajikan tabel yang menampilkan semiotik Roland Barthes yang 




Berdasarkan hasil analisis, diperolah 60 data. Keenam puluh data 
dimaksud adalah 18 kode teka-teki atau setara dengan 30%, 18 data untuk 
kode konotatif dalam persentase sebesar 30%, 15% untuk kode simbolik yaitu 
terdapat 9 data, 6 data untuk kode Aksian sebesar 10%, dan 9 data untuk kode 
simbolik dengan persentase sebesar 15%.  Tabel berikut ini menunjukka hal 
itu. 
Tabel 1 




Halaman penyajian data 
1. Kode teka-teki 
26, 27, 29-30, 33, 36-37, 46-47, 52, 53-
54, 58, 94, 101-102, 106, 119, 127, 138, 
145, 162, 218. 
 
2. Kode konotatif 
19, 25, 62, 88, 88, 92, 93, 109, 110, 136, 
144, 159, 161, 179, 191, 201, 203, 216. 
3. Kode simbolik 6, 49, 53, 137, 167, 196, 217, 219, 219. 
4. Kode Aksianan 9, 19, 29, 164-165, 194, 219.  
5. Kode budaya 4, 35, 69, 72, 79, 153, 188, 198, 214. 
 
a. Kode Teka-teki (hermeneutic code) 
Teka-teki adalah penyampaian makna secara tersembunyi bagi 
pembacanya. Teka-teki ini akan menyebabkan daya tarik bagi pembaca agar 
lebih penasaran dan ingin segera mengetahui jawaban dari teka-teki yang 
ditampilkan. Pada kumpulan cerpen Tunas karya Eko Tunas, kode teka-teki 
terdapat pada cerpen yang berjudul “Banjir Kanal”,“Boarding Pakeliran”, 




Cantik”, “Sebuah Pertanyaan untuk Peluru”, “Pesta Sampah”, dan “Apel 
Bersayap Sembilu”. Pada cerpen yang berjudul “Banjir Kanal”, kode teka-teki 
terlihat pada kutipan Data 1 berikut.  
 
Data 1 
O, betapapun kami manusia lemah di hadapan-Mu, Tuhan. Ya, 
benarkah ini campur tangan-Mu, jika hulu digundulkan dan perbukitan dan 
area perkebunan dipapraskan : di sana bahkan akan berdiri kota satelit, setelah 
perumnas, real estate, vila-vilahotel, tempat hiburandan wisata hutan. Petani, 
pemilik perkebunan buah, kaum boro, dengan terpaksa mengikhlaskan 
pembelian murah atas area tanah lading produktif mereka….(“Tunas”, 1990 : 
26) 
   
 
Dalam kutipan di atas menunjukan adanya kode teka-teki,kode tersebut 
disusun oleh seorang penulis menggunakan paragraf.Adapun kode teka-teki 
yang ditampilkan mengenai ucapan seorang tokoh Insani yang menanyakan 
apakah karena adanya campur tangan kekuasaan Tuhan sehingga 
menyebabkan banyaknya pembangunan, yaitu hulu yang telah digundulkan 
dan sekarang dibangun sebuah perumahan, hotel dll. Teka-teki tersebut 
ditampilkan pada ungkapan ‘Tuhan. Ya, benarkah ini campur tangan-Mu’. 
Kode teka-teki juga terdapat pada cerpen yang berjudul “Banjir Kanal” 
seperti tampak pada kutipan Data 2 berikut ini. 
Data 2  
“Sakit hati macam apa ini …? “ O, Tuhan, desah Insani, betapaku baru 
memahami kakekku di Kedungombo yang sedumuk bathuk sanyari bumi 
bertahan diantara genangan air waduk yang perlahan tapi pasti akan melahap 
tanah dan rumah miliknya….(“Tunas”, 1990 : 27) 
 
 
Pada kutipan Data 2 menunjukanadanya kode teka-teki pada kalimat ‘Sakit 
hati macam apa ini…?’, saat tokoh Insani yang sudah pasrah kepada sang 
pencipta atas apa yang akan terjadi pada kehidupannya, salah satunya yaitu 




ditampilkan tokoh Insani yang tidak mengetahui kehidupan kedepannya akan 
seperti apa. 
Di dalam cerpen “Banjir Kanal” yang diciptakan pada tahun 1990 
halaman 29-30 terdapat kutipan yang memuat kode teka-teki terdapat pada 




Di bawah langit kelam menghitam, hujan mengguyur, dan air yang 
mengamuk tubuhku tertahan di satu pohon.Dalam giris, dalam tangis batin 
mengiris, aku saksikan tubuh-tubuh terseret tenggelam. Tangan-tangan 
menggapai, oh sudah tibakah hari kiamat, setelah aku baca tanda-tanda zaman 
atas kiamat struktural….(“Tunas”, 1990 : 29-30) 
 
 
KutipanData3memperlihatkan kode hermeneutik. Pada kalimat ‘Oh  sudah 
tibakah hari kiamat’. Teka-teki saat terjadinya bencana banjir yang dialami 
oleh Insani, saat banjir iatertahan pada pohon, dan menyaksikan orang-orang 
terseret air dan mulai tenggelam. Teka-teki juga diperlihatkan saat tokoh 
Insani yang penasaran dan mengira apakah ini merupakan suatu kiamat karena 
dahsyatnya bencana yang terjadi. 
Data 4 didapat pada cerpen dengan judul “Boarding Pakeliran” yang 
menampilkan adanya kutipan yang mengandung kode teka-teki, adapun 
kutipannya sebagai berikut. 
Data 4 
…Tiba-tiba suara wanita memanggilnya dari arah belakang. Ia menoleh, 
ternyata ibunya yang berdiri menggapaikan tangan. Dalam keterpanaan ia 
menggigit bibir. Benarkah itu sosok ibunya, apakah ia tidak sedang bermimpi. 
Bukankah ibunya tewas setahun lalu dalam pesawat yang gagal melakukan 
pendaratan. 
( “Tunas”, 2007 : 33) 
Darikutipan di atas, memperlihatkan kode teka-teki pada kalimat ‘Tiba-tiba 
suara wanita memanggilnya dari arah belakang, Bukankah ibunya tewas 
setahun lalu’, diceritakan saat munculnya sosok wanita yang memanggil dari 




ibunya telah tewas dalam kecelakaan pesawat satu tahun yang lalu.Pembaca 
dibuat penasaran dengan teka-teki mengenai sosok wanita tersebut. 
Kutipan Data 5 diambil dari cerpen yang berjudul “Boarding 
Pakeliran” yang mengandung kode teka-teki, kutipannya sebagai berikut. 
 
Data 5 
“Tidak pernah kau bayangkan, bagaimana perasaan anak-anak dan 
isterimu?Apalagi mereka biasa hidup tata tentrem karta raharja”. 
“Semuanya seperti berjalan begitu saja, tanpa aku bisa 
mengelakkan….”(“Tunas”, 2007 : 36-37) 
 
KutipanData 5 terlihat adanya penggunaan kode teka-teki.Teka-teki yang 
ditampilkan tentang penggambaran perasaan anak-anak dan istri tokoh 
Rahwan saat mengetahui bahwa Rahwan selingkuh dengan tokoh Sita yang 
diceritakan sebagai seorang artis, kode teka-teki ditampilkan pada kalimat 
‘Tidak pernah kau bayangkan, bagaimana perasaan anak-anak dan isterimu?’. 
Kode teka-teki juga terdapat pada cerpen yang berjudul “Lubang Air” 
seperti tampak pada Data 6 berikut ini. 
Data 6 
“Baik,”cetus Roy, “Di perkampungan itu juga ada air yang menetes dari 
genting. Pakaian dan perabotan semua basah, juga televisi.” 
“Mereka juga mengangis?” 
“Bahkan menangis sambil tertawa” 
“Tertawa?” tanya Rae seperti tak percaya, “Seperti apa tertawa mereka?” 
(“Tunas”, 2007 : 46-47) 
 
 
Menurut kutipan yang didapat dari cerpen yang berjudul “Lubang Air” di atas 
terlihat adanya kode teka-teki,adanya rasa penasaran Rae yang ditampilkan 
dalam kalimat ‘Mereka juga mengangis?’, ‘Bahkan menangis sambil 
tertawa’mengenai kehidupan di perkampungan pinggiran kota,keadaan 




kebutuhan ekonomi, namun mereka selalu menampilkan kehidupan dengan 
senyuman, tangisan, bahkan tertawa sambil menangis. 
Pada cerpen “Lubang Air” terdapat kutipan Data 7 yang memiliki kode 
teka-teki seperti tampak pada kutipan berikut. 
Data 7 
“Dia perampok yang paling ditakuti, karena tega menggorok leher atau 
mengeluarkan isi perut korbannya” Rae tergelinjang 
“Tapi dia pahlawan” 
“Pahlawan” 
“Ya” Tegas Roy…. (“Tunas”, 2007 : 52) 
 
Kode teka-teki yang terdapat di dalam kutipan Data 7, pada kalimat ‘Dia 
perampok yang paling ditakuti’, ‘Tapi dia pahlawan’ diceritakan ada sosok 
perampok kejam yang justru dikenal sebagai seorang pahlawan, ditampilkan 
suatu teka-teki bahwa sebenarnya tokoh tersebut adalah pahlawan dalam 
kejahatan atau kebaikan itulah yang menjadi teka-teki. 
Data 8 diperoleh dari cerpen yang berjudul “Lubang Air” karya Eko 
Tunas pada tahun 2007, pada cerpen tersebut terdapat kode teka-teki yang 
terdapat pada kutipan berikut. 
Data 8 
 Tersenyum dengan berlinang air mata. 
 Ya dengan tersenyum berlinang air mata mereka berdua tak habis 
bertanya-tanya, dari air menggenangi seluruh kota. Apakah dari air mata 
seluruh warga. Dan kenapa setiap orang di kota itu terus berlinang air mata. 
Dari mana air mata mereka yang terus mengalir.Mungkinkah dari ratapan 
lubang air? (“Tunas”, 2007 :53-54) 
 
 
Kode teka-teki terdapat pada kutipan di atas, yang terdapat pada kalimat 
‘Tersenyum dengan berlinang air mata’teka-teki memperlihatkan kehidupan 
masyarakat kalangan bawah yang terabaikan dan seperti tak terlihat, namun 
sebenarnya ada kehidupan yang selalu dihiasi dengan air mata, air mata yang 
mengisyaratkan kehidupan di sisi kota yang kumuh, yang dari rumah-rumah 
mewah tampak seperti atap.Menjadi teka-teki besar bagaimana kehidupan 




 Cerpen “Biduan Goyang” terdapat kode teka-teki yang ditampilkan pada 
Data 9tampak pada kutipan berikut. 
Data 9 
Kecemasan merebak, saat Sobrat tiba-tiba berdiri melihat ke arah stasiun 
dengan rel memanjang tersorot lampu lokomotif.Semua mengikuti pandangan 
Sobrat ke sosok seorang laki-laki yang mereka kenali.Bertopi pet dan berjaket 
kulit sambil menyandang ransel, melangkah di tengah rel semakin dekat… 
semakin dekat. Tak salah lagi itu adalah…. (“Tunas”, 2006 : 58) 
 
Kutipan di atas menunjukan penggunaan kode teka-teki, pada ungkapan ‘Tak 
salah lagi itu adalah….’menampilkan rasa penasaran tokoh Sobrat dan orang-
orang yang melihat sosok laki-laki dengan menggunakan topi, berjaket kulit 
dan membawa tas ransel  yang muncul dan berjalan dari arah 
stasiun.Menunjukkan teka-teki karena orang-orang tersebut tidak mengetahui 
siapa sosok laki-laki tersebut. 
Kode teka-teki terdapat pada cerpen berjudul “Bidadari dalam Cahaya 
Putih” yang ditampilkan pada kutipan Data 10 berikut. 
 
Data 10 
Kecemasannya menimbang-nimbang nama Burna, dan ia mesti 
merahasiakan dari orang tuanya maupun orang-orang kampung. Juga kepada 
isteri Burna, saat ia mengira kakaknya membawa Monica ke rumahnya. Pun 
saat ia mencari-cari ke beberapa rumah tetangga. Monica seperti raib, hanya 
satu kemungkinan yang diyakininya, Burna telah membawa gadis kulit putih 
itu ke.... 
(“Tunas”, 2009 : 94) 
 
 
Dari kutipan cerita di atas, terlihat adanya kode teka-teki, yang ditampilka 
pada kalimat ‘Burna telah membawa gadis kulit putih itu ke....’ kode itu 
ditampilkan oleh penulis dengan susunan paragraf. Kode teka-teki ini 
mengenai tokoh Burna yang mengalami gangguan jiwa akibat efek dari zaman 
penjajahan, dan sosok Monica yang merupakan dokter jiwa yang sedang 
mengobati Burna. Suatu ketika  Burna membawa pergi gadis kulit putih yang 
merupakan dokter jiwa yang bernama Monica entah kemana, hal itu lebih 




Pada kutipan Data 11 terdapat kode teka-teki yang diperoleh dari 
cerpen berjudul “Peluru untuk Ayah” seperti tampak pada kutipan berikut. 
 
Data 11 
…Meski selalu ada senyum terbesit, seperti mencoba mencerahkan.    
“Senyum yang sangat aku kenal…” tapi entah kenapa selama beberapa hari 
terakhir senyum itu seperti ada kepedihan yang membersit. Membuat aku 
surut untuk mencengkeramai,menakik simpulnya dengan protes-protesku…. 
(“Tunas”, 2010 : 101-102) 
 
 
Menurut kutipan di atas kode teka-teki mengenai ayah yang setiap harinya 
seperti biasa selalu menampilkan senyuman yang ceria penuh kehangatan, 
namun sekarang senyum itu tampak berbeda menyiratkan suatu kepedihan, hal 
ini yang menunjukan adanya teka-teki, yang ditampilkan pada kalimat ‘tapi 
entah kenapa selama beberapa hari terakhir senyum itu seperti ada kepedihan 
yang membersit’. 
Di dalam cerpen “Peluru untuk Ayah” terdapat kode teka-teki yang 
ditampilkan pada kutipan di bawah. 
Data 12 
Peluru siapa yang dihadiahkan sebagai pengganti bintang untuk pengabdian 
ayah dalam tugas Negara. 
Seperti ada gumam, di balik jendela yang dibiarkan terbuka dan aku ingin 
segera menutupnya…. (“Tunas”, 2010 : 106) 
 
 
Di dalamkutipan cerpen di atastergambar adanya kode teka-teki, mengenai 
tewasnya ayah yang disebabkan tembakan peluru oleh orang tidak dikenal, 
ayah merupakan seorang abdi negara berprofesi sebagai satuan polisi pamong 
praja. Namun kenapa justru tewas dibunuh, misteri kematian tokoh Ayah ini 
yang menjadi teka-teki, ditampilkan pada kalimat ‘Peluru siapa yang 





Kode teka-teki juga terdapat pada cerpen yang berjudul “Air Mata 
Daun” seperti tampak pada Data 13 berikut ini. 
Data 13 
Mereka satu persatu telah diambil.Laki-laki yang sedang tidur di malam 
hari.Yang sedang mencangkul di pagi hari.Yang sedang mengajar 
mengaji.Dijemput oleh beberapa laki-laki bersenjata dengan penutup kepala 
muka, tinggal mata tanpa kata.Hanya perintah rutin yang terisyaratkan. 
(“Tunas”, 2005 : 119) 
 
 
Menurut kutipan yang ditampilkan di atas memperlihatkanteka-teki yang 
terdapat pada kalimat ‘Dijemput oleh beberapa laki-laki bersenjata dengan 
penutup kepala muka, tinggal mata tanpa kata’, saat semua laki-laki disuatu 
desa, secara bergiliran dijemput dan dibawa pergi oleh seseorang tidak dikenal 
dengan membawa senjata dan penutup muka, menampilakan teka-teki 
mengenai dibawa pergi kemana para laki-laki dan siapa yang telah memberi 
perintah tersebut. 
Pada cerpen “Tikus Cantik” dalam kumpulan cerpen Tunas terdapat 
kutipan Data 14 yang menampilkan adanya kode teka-teki, berikut kutipan 
dan penjelasannya. 
Data 14 
Turah menyodorkan sisa nasi bungkus, tersenyum-senyum melihat tikus itu 
menyantap sarapan pagi.Selalu, hanya tikus hitam itu yang berani 
menyambangi. Tikus-tikus yang lain, entah ngumpet di mana. Mungkin ngiler 
di tempat persembunyiannya, menyaksikan si hitam berpesta. Dan segala 
macam tikus belang memang tak berani ikut berpesta, entah di… 
” apakah pesta kemenangan masih berlangsung?” 
“ssss…ahh!” (“Tunas”, 2005 : 127)  
 
Penggunaan kode teka-teki terlihat pada Data 14, teka-teki panggilan ‘tikus-
tikus’ untuk seseorang yang telah melakukan penggelapan dana atau korupsi, 
saat tokoh Turah menyodorkan nasi hanya tikus-tikus hitam yang berani 
menyantapnya. Menjadi teka-teki siapakah tikus-tikus yang dimaksud, serta 




Data 15 diperoleh dari cerpen yang berjudul “Anjing Sedap Malam” 
yang terdapat kode teka-teki, seperti tampak pada kutipan berikut ini. 
Data 15 
Ya, kehidupan kami di desa-desa itu tidak ada persoalan, tapi begitu datang 
anjing-anjing kota, persoalan pun muncul. Mereka melolong dimana-mana, 
menguasai setiap jengkal tanah dengan lolong melengking setinggi 
langit.Berak dimana-mana, meneteskan kenajisan liur.Beranak-
pinak.Bayangan moncong-moncong anjing begitu mencemaskan, membuat 
kami hidup dalam ketakutan. Kami tersisih dan tersingkir , kehilangan tanah 
atas pemilikan karena penguasaan para anjing kota. 
(“Tunas”, 2010 : 138) 
 
 
Berdasarkan kutipan di atas memperlihatkan adanya penggunaan kode teka-
teki pada kalimat ‘Ya, kehidupan kami di desa-desa itu tidak ada persoalan, 
tapi begitu datang anjing-anjing kota, persoalan pun muncul’ teka-
tekimengenai penggambaran kehidupan dipedesaan yang kini berubah saat 
kedatangan pihak-pihak dari kota yang ingin mencari keuntungan dengan 
membuat pembangunan dan mengambil hak kepemilikan tanah, teka-teki 
ditampilkan saat pihak yang diceritakan dipanggil dengan sebutan para anjing 
kota. Serta teka-teki mengenai bagaimana kehidupan di pedesaan saat anjing 
kota mulai menguasai daerah pedesaan. 
Cerpen berjudul “Sebuah Pertanyaan untuk Peluru” terdapat kode 
teka-teki seperti tampak pada kutipan berikut ini. 
Data 16  
…Ia berteriak-teriak dalam tidurnya,  
“ini gila! Bagaimana aku bisa berakrobat?” hingga isteri mudanya 
membangunkan seraya berkata,  
“ingatlah! Papa seorang pejabat, bukan pemain akrobat!” 
Ingat mimpinya itu kumara tak habis mengutuk,  
“Kalau dulu politikus seperti diriku dibilang pemain akrobat, sekarang dicap 
politikus busuk..!”….(“Tunas”, 2005 : 145) 
 
Menurutkutipan dari cerpen “Sebuah Pertanyaan untuk Peluru” di atas 
menampilkanadanya kode hermeneutik teka-teki, ‘ingatlah! Papa seorang 
pejabat, bukan pemain akrobat!’ pada kalimat tersebutmemperlihatkan 




padahal dirinya adalah seorang pejabat politikus, diceritakan pada zaman dulu 
seorang politikus yang melakukan korupsi atau penggelapan dana dicap 
sebagai politikus akrobat. Menunjukkan teka-teki megenai mimpi tersebut. 
Data 17 diperoleh dari cerpen berjudul “Pesta Sampah” yang memiliki 
kode teka-teki, ditampilkan pada kutipan berikut ini. 
Data 17 
Artinya, bukankah sekolah dulu menghasilkan anak-anak bangsa yang 
membanggakan.Bahkan di masa perjuangan melawan penjajah bisa 
melahirkan orang-orang besar seperti Soekarno, Hatta, atau Syahrir. Dalam 
pada itu, seperti yang sering dipertanyakan setiap ia menyaksikan berita 
televisi, betapa sekolah bergengsi sekarang hanya akan menghasilkan tikus-
tikus. 
(“Tunas”, 2006 : 162) 
 
 
Dari kutipan Data 17,menampilkan kode teka-teki bagaimana kehidupan 
sekarang saat sekolah bergengsi yang memiliki pendidikan lebih baik dari 
zaman dahulu, tetapi hanya menghasilkan tikus-tikus.Tidak dijelaskan tikus 
yang dimaksud, dan mengapa sekolah zaman sekarang hanya menghasilkan 
tikus, sedangkan sekolah zaman dulu menghasilkan orang-orang hebat yang 
berjasa bagi bangsa. Ditampilkan pada kalimat ‘betapa sekolah bergengsi 
sekarang hanya akan menghasilkan tikus-tikus’. 
Kode teka-teki juga terdapat pada cerpen berjudul “Apel Bersayap 
Sembilu” yang ditampilkan pada kutipan Data 18 berkut ini. 
Data 18 
Entah kenapa perasaan ini begitu saja merambati hatinya, meski ia cukup 
tenang karena Andit tampak begitu percaya diri, bahkan ia merasakan 
kehangatan yang meruap pada diri Andit, seperti sifatnya sejak kanak-kanak 
pada keinginan yang harus didapatkannya. Diam-diam ia bertanya-tanya, apa 
yang menjadi harapan putra kesayangannya yang ada di hadapannya 
sekarang?. 
(“Tunas”, 2006: 218) 
 
Dalam kutipan cerpen “Apel Bersayap Sembilu” di atas, menampilkan teka-
teki yang diperlihatkan pada kalimat ‘Diam-diam ia bertanya-tanya, apa yang 




sekarang?.’Teka-teki mengenai kegelisahan hati dan pikiran seorang ibu pada  
anaknya Andit yang baru pulang belajar dari Amerika, ia bertanya-tanya 
dalam hati mengenai harapan yang diinginkan Andit untuk kehidupannya 
yang membuatnya ibu penasaran. 
 
b. Kode Konotatif 
Kode konotatif merupakan kode yang memberikan isyarat, menunjukan 
kiasan suatu makna maupun kemungkinan makna yang ditawarkan oleh 
sistem penanda.  Kode konotatif yang terlihat di dalam antologi cerpenTunas  
karya Eko Tunas ditemukan dibeberapa cerpen dengan judul,“Dremayon”, 
“Banjir Kanal”, “Biduan Goyang”, “Bidadari dalam Cahaya Putih”, “Taman 
Air Mata”, “Anjing Sedap Malam”, “Sebuah Pertanyaan untuk Peluru”, “Pesta 
Sampah”, “Babi Kembang Plastik”, “Lelawa Peri Parabola”, “Sapi Tersalib 
Pedati”, dan “Apel Bersayap Sembilu”, adapun kutipan kode konotatif pada 
Data 1 sebagai berikut. 
 
Data 19 
Burhan terpana, seperti ada sengatan ribuan lebah di tubuh bocahnya. 
Bibi Turah terus tertunduk dan menangis menahan guncangan dari balik 
dadanya. (“Tunas”, 2010 : 19) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, menampilkan kode konotatif  pada ungkapan 
‘seperti ada sengatan ribuan lebah di tubuh’ karena kutipan mengandung 
penafsiran Burhan merasa heran, kaget seperti terkena sengatan dari ribuan 
lebah, hal ini bukan berarti Burna benar-benar terkena sengatan lebah, ini 
hanya sebuah ungkapan. Kagetnya tokoh Burna sama seperti terkena sengatan 
lebah. 
 
Kode konotatif juga terdapat pada cerpen yang berjudul “Dremayon” 





Data 20  
...Agar tidak ketinggalan zaman, agar tidak ketinggalan kereta dunia, agar 
tidak tetap dikenal sebagai bangsa tempe. Bangsa kita harus menguasai 
tekhnologi, mau tidak mau, dan itu memang butuh pengorbanan.(“Tunas”, 
1990 : 25) 
 
 
Menurut uraian Data 20, menampilkan bacaan yang mengandung 
makna konotatif yaitu pada ungkapan ‘bangsa tempe’.Ungkapan ini 
mengandung penafsiran bahwa bangsa yang masih tradisional, ketinggalan 
zaman dalam hal penggunaan teknologi merupakan bangsa tempe yang dalam 
melakukan kegiatan masih bersifat manual, mengandalkan tenaga manusia, 
tidak ada bantuan mesin sebagai bentuk kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Kutipan Data 21 terdapat kode konotatif dari cerpen yang berjudul 
“Biduan Goyang”, kutipannya seperti di bawah ini. 
Data 21 
… Sanut kemudian menghajar Sobrat sebagai orang yang pasang badan untuk 
Koko, sekaligus yang dianggap sebagai murid pengkhianat karena telah 
mengingkari fatwanya. (“Tunas”, 2006 : 62) 
 
Dalam kutipan cerpen “Biduan Goyang” Data 21, menampilkan kutipan yang 
mengandung kode konotatif,  yaitu pada ungkapan‘pasang badan’yang 
mengandung suatu penafsiran yaitu Sobrat sebagai orang pasang badan 
diartikan sebagai orang yang siap membela, berkorban untuk melindungi 
orang lain dalam hal ini membela dan melindungi Koko. 
Kode konotatif juga terdapat pada cerpen yang berjudul “Bidadari 
dalam Cahaya Putih” seperti tampak pada kutipan berikut ini. 
Data 22 
Selalu Sanu mengandaikan segala sesuatu atas diri mereka, dengan maksud 
merendahkan diri dan meninggikn teman dekatnya. Dia katakan Monica kupu-
kupu, dan dirinya laron. Gadis itu tersenyum, menunjukkan suka hatinya pada 





Data 22 menampilkan kode konotatif pada kutipan yang mengandung 
penafsiran penggambaran seseorang menggunakan ungkapan nama hewan 
yaitu ‘kupu-kupu’ dan ‘laron’. Monica  diibaratkan sebagai kupu-kupu 
menafsirkan bahwa sosok Monica yaitu sebagai wanita yang cantik, menarik 
bagai kupu-kupu yang memiliki keindahan bentuk pada sayap-sayapnyadan 
keberagaman warna yang indah dipandang. Sedangkan dirinya laron yang 
menafsirkan bahwa dirinya hanya seperti hewan yang sederhana dan biasa 
saja. 
Di dalam cerpen “Bidadari dalam Cahaya Putih” juga terdapat kode 
konotatif yang ditampilkan pada kutipan Data 23 berikut. 
Data 23 
Sanu tertawa,  
“ini Asia, bukan Eropa. Apalagi ini Jakarta...”Monica pun menyindir, 
”Sepanas situasi politiknya..?” 
Saat itu Sanu terdiam. Monika tersenyum mafhum, seperti mulai 
memahami sifat teman chattingnya….(“Tunas”, 2009 : 88). 
 
Berdasarkan kutipan di atas, terdapat istilah yang menampilkan adanya kode 
konotif pada  kutipan ‘Sepanas situasi politiknya..?’ yang mengandung 
penafsiran sepanas situasi politik yang menggambarkan bahwa keadaan 
politik yang sedang ramai diberbincangkan dan banyak terdapat situasi 
persaing memperebutkan kedudukan di dalam dunia politik. Makna asli dari 
panas sendiri yaitu bersuhu relatif tinggi, atau menunjukkan suhu 
badan.Sedangkan panas politik ditafsirkan sebagai banyaknya perebutan 
kedudukan politik. 
Kutipan Data 24 menampilkan adanya kode konotatif yang terdapat 
pada judul cerpen “Bidadari dalam Cahaya Putih” . 
 Data 24 
Mukanya tampak mengeras. Tubuhnya yang besar gemetar. 
Mengintip itu, Sanu bersiaga untuk menjaga kemungkinan lebih buruk 
yang menimpa Monica, tapi gadis bermata merpati itu tampak tenang-tenang 
saja.(“Tunas”, 2009 : 92). 
 
Di dalam kutipan Data 24 di atas, memperlihatkan adanya penggunaan kode 
konotatif karena kutipan mengandung penafsiranpada ungkapan‘gadis 




tokoh Monica yang digambarkan sebagai seseorang yang memiliki paras 
cantik, mata indah, seperti burung merpati. Monica merupakan seorang gadis 
bule berkebangsaan Eropa. 
Kode Konotatif terdapat pada cerpen berjudul “Bidadari dalam Cahaya 
Putih” yang tampak pada kutipan Data 25 seperti berikut ini. 
Data 25  
…Terutama isteri Burna dan anak-anak mereka sudah pasrah 
bongkokankepadanya dan Monica. Dan Sanu cukup senang karena keluarga 
kakaknya sudah tampak kembali menampakkan sayap-sayap 
kebahagiaan.(“Tunas”, 2009 : 93). 
 
Data 25menampilkan adanya kode semantik atau konotatif, yaitu 
padaungkapan ‘menampakkan sayap-sayap kebahagiaan’yang mengandung 
penafsiran tokoh Burna orang yang telah lama hidup terpuruk dan terbelenggu 
oleh masa lalu nya hingga membuat dirinya seperti orang gila yang 
disebabkan oleh kekalahan pilkada dan kasus illegal loging yang sedang 
diselidiki oleh Komisi Pemberantasan Korupsi. Namun setelah Burna 
mendapat terapi kejiwaan dari Monica kini telah menunjukan tanda-tanda 
kesembuhan dan kembali bangkit dan memulai kehidupan yang baik penuh 
dengan kebahagiaan.Namun pada cerita ditampilkan dengan ungkapan 
metampakkan sayap-sayap kebahagiaan. 
Di dalam cerpen “Taman Air Mata” terdapat kode konotatif yang 
ditampilkan pada Data 26, kode konotatif tampak pada kutipan berikut. 
Data 26 
 “Kenapa kamu?” 
 “Karena aku orang besar, yang tidak tahu ada anjing tidur di 
bawah kakiku....” 
Saat itu aku tertawa,  
“Orang besar...?” 
“Kau lupa, aku pernah berkunjung ke kota-kota dunia...!?” 
Dan kau menyanyi sambil bergitar,  
“New York... New York...”(“Tunas”, 2008 : 109) 
 
Pada kutipan Data 26 di atas, menampilkan penggunaankode konotatif, 




makna orang besar yang berarti orang yang memiliki kedudukan, kekuasaan, 
jabatan.Dalam istilah denotasi orang besar diartikan sebagai orang yang 
memiliki tubuh besar, besar memiliki arti tinggi, memiliki berat badan yang 
lebih. 
Data 27 diperoleh dari cerpen yang berjudul “Taman Air Mata” yang 
terdapat kode konotatif yang tampak pada kutipan di bawah. 
 
Data 27 
Milikmukah semua itu? Bukankah kau sawo matang dan tak bermata sipit? 
Meski nama-nama yang menceloteh di antara grafiti itu sebagaimana nama-
namamu. Nama-nama yang juga tertulis di dinding kamarku…. (“Tunas”, 
2008 : 110) 
 
Menurut kutipan pada cerpen berjudul “Taman Air Mata” di atas, terdapat 
ungkapan yang memiliki maknakode konotif, yaitu pada ungkapan ‘sawo 
matang’, ungkapan ini memiliki arti penggambarkan seseorang yang memiliki 
warna kulit coklat gelap seperti buah sawo yang telah matang. 
 
Kode konotatif juga terdapat pada cerpen berjudul “Anjing Sedap 
Malam” yang ditampilkan pada kutipan Data 28 berikut. 
Data 28 
“Bujel dulu saya temukan masih sekepal, kata si induk semang yang selalu 
membanggakan anjing jantan berkulit hitam putih. Waktu itu beras masih 
murah…” 
“Sekarang zaman repot nasi,” sahut perempuan lain. 
“Repot nasi?” kikik waria,  
       “Lapor mati…!”…. (“Tunas”, 2010 : 136) 
 
Pada Data 28menampilkan adanya ungkapan yang termasuk kode 
konotatifkarena kutipan yang mengandung penafsiran, padakata ‘sekepal’ 
yang menggambarkan seseorang yang masih kecil, bayi merupakan makhluk 
yang masih kecil dan pada cerita ini diungkapkan dengan kata sekepal yang 
memang memiliki arti denotasi menggambarkan sesuatu yang kecil, sedikit 





Di dalam cerpen berjudul “Sebuah Pertanyaan untuk Peluru” kode 
konotatif juga terdapat pada kutipan berikut. 
Data 29 
Demikian, gadis itu bergerak naik-turun, dingin, seksi, tak peduli pada 
lingkungan. Dan sial!... ia ingat, sambil terus bergerak sesekali gadis itu 
berteriak nyaring 
“Mana tikus busuknya?!” 
Pulang ke rumahnya yang mewah, dalam tidurnya ia bermimpi….(“Tunas”, 
2005 : 144)  
 
Berdasarkankutipan di atas, menampilkan ungkapanyang memilikimakna 
konotatif yaitu pada ungkapan ‘tikus busuk’,  ungkapan ini dianggap sebagai 
sesuatu yang memiliki arti orang yang melakukan penggelapan 
dana,penyelewengan atau penyalahgunaan uang negara demi kepentingan 
pribadi.Sifat ini seperti seekor tikus yang suka mencuri makanan. 
 
Data 30 diperoleh dari cerpen berjudul “Pesta Sampah” terdapat kode 
konotatif yang tampak pada kutipan di bawah ini. 
Data 30 
Sebenarnyalah itu tanggul sepanjang kali coklat membelah kota. Tentu 
berakhir di pantai, ah tidak juga… 
Menyapa dan disapa ia menapaki taman itu.  
“Berangkat, Pak Bendrat?” 
“Ya” 
Menyenggol dan disenggol ia menyusuri pesta itu. (“Tunas”, 2006 : 159) 
 
 
Pada kutipan Data 30 di atas, menampilkan adanya ungkapan yang memiliki 
makna kode konotatif,  karena kutipan tersebut mengandung penafsiran, pada 
ungkapan ‘kali coklat’, kata kali coklat disini memiliki makna suatu tanggul 
yang memiliki air yang keruh, kotor, cenderung berisi sambah limbah dan 
memiliki warna coklat. Serta membelah ini menafsirkan bahwa sungai ini 




Kode konotatif juga terdapat pada cerpen yang berjudul “Pesta 
Sampah” seperti tampak pada kutipan di bawah ini. 
Data 31 
Maklum, meski anak pendaki sampah, mereka selalu masuk ranking dan 
layak masuk sekolah unggulan atau standar nasional.Sehingga gedung sekolah 
mesti modern dan terus dibangun, serta dilengkapi fasilitasnya yang lebih 
canggih. Tentu membutuhkan biaya yang tidak sedikit, dan itu harus 
ditanggung oleh sekolah …. 
(“Tunas”, 2006 : 161) 
 
 
Dari kutipan yang ditampilkan pada Data 31 di atas, memperlihatkan adanya 
ungkapan yang memiliki makna konotatif, ungkapan ‘anak  pendaki sampah’ 
yang ada dalam kutipan mengandung penafsiran, anak dari seseorang yang 
bekerja sebagai pemulung yang menyusuri tumpukan sampah untuk 
memungut sampah yang dapat didaur ulang, serta memanfaatkan barang 
bekas, meskipun orang tuanya pemulung namun ia selalu menjadi yang 
berprestasi dan mendapatkan rangking dikelas dengan nilai tertinggi. 
Dalam cerpen “Babi Kembang Plastik” kode konotatif juga terdapat 
pada kutipan seperti berikut ini. 
Data 32 
…Orang-orang seperti tikus, diantara besi-besi, sampah dan rumput 
mengering terbakar. 
Kotak-kotak container bersusun-susun, melompong dan berkarat. 
Pesawat terbang mengembang di langit mendung, o jejak yang 
mengembang…. (“Tunas”, 2010 : 179) 
 
Data 32menampilkanadanya penggunaan kode konotasi yaitu kata ‘tikus’. 
Tikus pada bacaan ini bukan menampilkan hewan, melainkan  menafsirkan 
seseorang yang suka menggelapkan uang negara demi kepentingan pribadi, 
sama hal nya dengan tikus yang suka menggambil makanan secara diam-diam 
dan tersembunyi.  
Kutipan Data 33 terdapat kode konotatif di dalam cerpen yang 





Sesekali nyonya dan nyonya melempar pandang ke tengah laut, bagai 
menyaksikan tarian laut dari panggung-panggung mereka.Tapi tidak Tami, 
yang bergeming dari gerak tarian atau tetabuhan mengiringi tarian. Gerak 
memancing di atas perahu bagai gerak tarian…. (“Tunas”, 2007 : 191) 
 
 
Berdasarkan kutipan di atas, ditampilkan ungkapan yang menggunakan kode 
konotasi yaitu ugkapan‘tarian laut’.Tarian laut pada kalimat ini menafsirkan 
ombak yang menggulung-gulung dari tengah laut sampai tepi laut seakan-
akan terlihat seperti sedang menari.Tarian laut bukan berarti laut melakukan 
gerakan menari seperti manusia yang menggerakan anggota tubuhnya. 
Di dalam cerpen berujudul “Sapi Tersalib Pedati” kode konotatif juga 
terdapat pada kutipan Data 34 berikut ini. 
Data 34 
Alkisah perang telah usai setelah kematian para nabi, dan setiap manusia 
telah memanggul salib masing-masing.Si tukang pedati masih mengeja makna 
hidup, di pihak kalah atau menang. Atau biarkan jiwa tidur sepanjang hari, 
hingga pecan berganti, tahun berganti….(“Tunas”, 2010 : 201) 
 
Kata memanggul salib pada kutipan di atas menafsirkan ungkapan yang 
memiliki kode konotatif. Ungkapan ‘memanggul salib’ memiliki makna, 
masing-masing manusia telah memeluk dan memiliki keyakinan serta 
agamanya sendiri-sendiri.Memanggul salib bukan berarti seseorang yang 
membawa tanda salib, ini hanya suatu ungkapan. 
 
Kode konotatif juga terdapat pada cerpen yang berjudul “Sapi Tersalib 
Pedati” yang ditampilkan pada kutipan Data 35 berikut. 
Data 35 
…Pakaian compang-camping itu seperti ribuan tangan melambai-lambai oleh 
angina gurun yang semakin meniup santer. 
Ada suara mengeriyut di balik gunung, seperti keriyut kayu terombang-
ambing angin. Ia segera mengenali itu pedatinya yang menyepi-





Pada kutipan Data 35 di atas, memperlihatkan ungkapan yang memiliki unsur 
kode konotatif, yaitu pada ungkapan ‘seperti ribuan tangan melambai-lambai’, 
diibaratkan sebagai baju yang compang-camping robek disegala sisi saat 
terkena tiupan angin maka baju menjadi terbang-terbang bagaikan orang-
orang yang sedang melambaikan tangan. 
Data 36 diperoleh dari cerpen berjudul “Apel Bersayap Sembilu” yang 
juga terdapat kode konotatif, kutipan ceritanya sebagai berikut. 
Data 36 
Hanya beberapa hari Andit berada di sisi Sadijah, karena ia harus 
memenuhi tugas kerja di kota provinsi. Satu hal yang dirisaukannya ialah 
bahwa , Andit belum mempunyai calon isteri. Dari album foto yang dibawa 
dari Amerika memang ada beberapa foto Andit bersama wanita bule. Tapi, 
kata Andit, itu hanya teman biasa. Toh ia merasa ada yang memberati 
perasaannya, seandainya Andit menikah dengan gadis bule. Pun suaminya 
hanya bisa memendam kekecewaan, karena foto-foto gadis berdarah biru yang 
diajukan suaminya ditolak dengan halus oleh putra kebanggaannya. 
(“Tunas”, 2006 : 216) 
 
 
Di dalam cerpen “Apel Bersayap Sembilu” Data 36 di atas, menampilkan 
adanya ungkapan yang mengandung unsur  kodekonotatif, yaitu pada 
ungkapan ‘darah biru’. Darah biru dalam konotatif diartikan sebagai seseorang 
yang berasal dari keturunan bangsawan, orang yang berkedudukan sosial 
tinggi. Sedangkan makna denotasi nya yaitu darah yang berwarna biru. 
 
 
c. Kode Simbolik 
Istilah Simbolik diartikan sebagai dunia perlambangan, dengan kata 
lain dunia personifikasi manusia dalam menghayati arti kehidupan. Kode 
simbolik merupakan suatu aspek pengkodean fiksi yang memiliki sifat khas 
dan struktural. Selain itu kode simbolik diartikan sebagai bahasa sastra yang 
di dalamnya mengungkapkan atau melambangkan suatu hal dengan hal yang 
lainnya. Di dalam kumpulan cerpenTunas karya Eko Tunas ditemukan kode 
simbolik yang terdapat pada cerpen berjudul “Ia Menangisi Dirinya”, “Lubang 








Aku sendiri merasa heran mengingat energi mereka, terutama Rae yang 
sudah berusia tetapi bertenaga dinamit. Setelah aksi demo seharian yang 
melelahkan, semangat mereka masih tetap menyala-nyala untuk 
membicarakan sang despot yang mesti berhasil mereka gulingkan…. 
(“Tunas”, 2008 : 6) 
 
 
Berdasarkan kutipan di atas, menunjukan adanya penggunaan kode simbolik 
pada ungkapan ‘terutama Rae yang sudah berusia tetapi bertenaga dinamit’ 
ditampilkan Rae yang digambarkan sudah berusia, berusia disini diartikan 
memiliki umur 50 tahun atau 60 tahun lebih tetapi masih memiliki tenaga 
yang dinamit yaitu masih sangat kuat diusia lanjut, tidak seperti kebanyakan 
orang yang sama-sama berusia lanjut. Orang usialanjut identik dengan kondisi 
yang sudah lemah, ini lah yang menunjukkan simbolik. 
Kode simbolik juga terdapat pada cerpen yang berjudul “Lubang Air”, 
tampak pada kutipan seperti di bawah ini. 
Data 38 
“Kalau kamu bos hotel bintang lima, dia bos yang menampung barang-
barang rongsokan dari para pemulung.” 
“Memang asset mahal?” 
“O, meskipun rongsokan, tapi asetnya milyaran!” 
Rae terdiam, kemudian desahnya,  
“Selama ini aku tak melihat mereka.”(“Tunas”, 2007 : 49) 
 
 
Dari kutipan yang ditampilkan di atas, menunjukan adanya kode simbolik 
pada ungkapan ‘O, meskipun rongsokan, tapi asetnya milyaran‘ yaitu 
menceritakan seorang yang bekerja sebagai pemulung yang mengumpulkan 
barang bekas tetapi memiliki asset miliyaran, menggambarkan bahwa seorang 




mengumpulkan barang bekas.Meski pemulung namun memiliki penghasilan 
yang banyak. 
Di dalam cerpen “Lubang Air” kode simbolik juga terdapat pada 
kutipan Data 39 berikut ini. 
Data 39 
Orang-orang bahu membahu, dengan menangis sambil tertawa.Menangis 
sambil tertawa lebar.Atau menangis sambil tertawa terbahak-bahak. Ada juga 
yang menangis sambil tersenyum, tak peduli pada harta miliknya yang 
terendam air atau terhanyut.(“Tunas”, 2007 : 53) 
 
Berdasarkan kutipan di atas menunjukan adanya kode simbolik, yang 
ditampilkan dalam kalimat ‘Ada juga yang menangis sambil tersenyum, tak 
peduli pada harta miliknya yang terendam air atau terhanyut‘ suasana 
menggambarkan terjadinya bencana banjir yang merendam harta benda 
bahkan menghanyutkan, walau demikian mereka tetap merasa bersyukur atas 
apa yang sedang terjadi bahkan mereka menangis sekaligus tertawa, 
tersenyum.Berkebalikan dengan keadaan saat terjadi bencana, orang-orangg 
merasa sedih dan meratapi, namun pada kutipan tersebut menunjukkan hal 
yang berkebalikan dengan keadaan biasanya, hal ini menampilkan adanya 
kode simbolik. 
Kutipan Data 40 merupakan kutipan dari cerpen yang berjudul 
“Anjing Sedap Malam” terdapat kode simbolik pada kutipan berikut ini. 
Data 40 
“Kamu masih muda, dan kamu begitu manis …” Tapi kamu begitu tak 
terurus.Sebenarnya aku mau mengurusmu, tapi bagaimana mungkin tempat 
seperti ini.Kecuali kalau kamu mau mengikuti ajakanku, pulang ke desa.Desa 
terpencil dan rumah kecil. Lihatlah senangnya…. (“Tunas”, 2010 : 137) 
 
Di dalam cerpen “Anjing Sedap Malam” kutipan Data 40 di atas, ditampilkan 
pada kalimat ‘Kamu masih muda, dan kamu begitu manis …” Tapi kamu 
begitu tak terurus’ menggambarkan kehidupan seorang anak muda yang manis 




mulus, menyebabkan dirinya tampak kacau dan tidak terurus.Berkebalikan 
dengan kondisi kebanyakan gadis yang seusia nya. 
Data 41  menampilkan kode simbolik yang terdapat pada cerpen yang 
berjudul “Cinta Angin Gurun” yang dibuat oleh Eko Tunas pada tahun 2010, 
kode simbolik seperti nampak pada kutipan di bawah ini. 
 
Data 41 
…Gedung-gedung berasitektur modern tanpa meninggalkan nilai-nilai lama. 
Bagai permata kristal keemasan dalam cahaya lampu kemilau dan taman 
gemerlap.Ia berjalan kaki diantara lalu lintas yang teratur, dan orang-orang 
dari berbagai bangsa. (“Tunas”, 2010 : 167) 
 
Data 41 pada kutipan di atas, menampilkan adanya kode simbolik ‘Gedung-
gedung berasitektur modern tanpa meninggalkan nilai-nilai lama’karena 
memperlihatkan sesuatu yang berkebalikan, yaitugedung yang berasitektur 
modern mengikuti zaman yang identik dengan kemegahan zaman dan 
keberagaman model tetapi masih mempertahankan dan menyimpan nilai-nilai 
lama yang bersifat tradisional.Tradisional ini ditampilkan dengan bangunan 
gedung yang memiliki sentuhan tradisional yang sederhana dan sarat makna. 
Di dalam cerpen “Lelawa Peri Parabola” kode simbolikjuga terdapat 
pada kutipan Data 42 berikut. 
Data 42 
…Rumah-rumah berdinding kayu berderet diantara bakau, tapi anehnya di 
atap-atap rumbia itu terpancar antena parabola. 
Sosok-sosok perempuan merandek, bersamaan Coco melompat dari perahu 
palele dengan salak berkepanjangan. Tampak Tami menyeret perahu…. 
(“Tunas”, 2007 : 196) 
 
 
Berdasarkan kutipan Data 42, menampilkan kode simbolik pada kalimat 
‘Rumah-rumah berdinding kayu berderet diantara bakau, tapi anehnya di atap-
atap rumbia itu terpancar antena parabola’ terlihat keadaan pemukiman di 
pesisir yang sederhana dengan rumah-rumah yang masih berdinding kayu, 




menggunakan antena parabola untuk saluran televisinya. 
Memperlihatkankeadaan yang berkebalikan yaitu pemukiman yang sederhana 
namun tersentuh teknologi. 
Kode simbolik terdapat pada cerpen yang berjudul “Apel Bersayap 
Sembilu” seperti tampak pada kutipan berikut. 
Data 43  
Bibir Sadijah tetap menyenyum. Meski galau pikirannya diam-diam 
mempertanyakan. Bukankah Andit adalah salah satu putra bangsa yang 
dibanggakan Bung Karno. Kenapa nasibnya tak seperti yang diharapkan akan 
bayangan seorang insinyur Amerika. Andit memang tampak sulit mau 
menjelaskan keberadaanya. Tapi satu lintasan pikiran cukup mengarahkan 
kegalauannya, pada pertanyaan: apakah ini karena sekarang zamannya 
presiden baru yang menggantikan presiden Soekarno?(“Tunas”, 2006 : 217) 
 
Data 43 menampilkan adanya kode simbolik, ‘Bukankah Andit adalah salah 
satu putra bangsa yang dibanggakanBung Karno. Kenapa nasibnya tak seperti 
yang diharapkan akan bayangan seorang insinyur Amerika’ tokohAndit yang 
digambarkan sebagai salah satu putra bangsa yang memiliki prestasi dan 
dibanggakan oleh bung Karno tetapi nasibnya tidak seperti layakna insinyur 
Amerika yang seperti diharapkan.Hal ini menunjukkan sesuatu yang 
berkebalikan tokoh Andit yang sehharusnya memiliki kehidupan yang baik, 
namun nyatanya tidak. 
Cerpen yang berjudul “Apel Bersayap Sembilu” juga terdapat kode 
simbolik yang ditampilkan pada Data 44 seperti tampak pada kutipan berikut 
ini. 
Data 44 
Kalimat surat yang bagai diualng-ulang dalam batinnya ialah bahwa :Adit 
mau menikah dengan gadis paman sam di Amerika. Kiranya Bapak dan Ibu 
tidak perlu hadir. Bersama terkirimnya surat ini Andit terbang ke Amerika. 
Mungkin Andit akan selamanya tinggal di Amerika.(“Tunas”, 2006 : 219) 
 
Dari kutipan cerpen “Apel Bersayap Sembilu” di atas menampilkan 




paman sam di Amerika. Kiranya Bapak dan Ibu tidak perlu hadir. Bersama 
terkirimnya surat ini Andit terbang ke Amerika’ dimana adanya perilaku yang 
berkebalikan yang diperlihatkan Andit di dalam surat tersebut, dimana saat 
anak menikah orang tua memberikan restu dan ikut hadir dalam proses 
pernikahan. Tapi yang ditampilkan justru sebaliknya bahwa Andit yang 
hendak menikah hanya memberikan kabar melalui surat dan tidak 
mengharapkan orang tuanya untuk hadir pada pernikahannya. 
Kode simbolik juga terdapat pada cerpen yang berjudul “Apel 
Bersayap Sembilu” pada kutipan Data 45 seperti di bawah ini. 
 
Data 45 
Selesai membaca sambil ketawa tergelak-gelak suaminya pun berkata  
“Jelas, orang Amerika itu malu ketemu Andit. Dia dianggap ahli padahal 
Andit tentu jauh lebih ahli. Andit lulus cumlaude, dan dia mahasiswa paling 
bodoh!” kemudian decaknya,  
“Begitulah macamnya orang-orang kita sekarang, semua yang dari luar 
negeri, apalagi dari Amerika selalu dianggap lebih unggul. Padahal 
kenyataannya nol besar!”(“Tunas”, 2006 : 218- 219) 
 
Pada kutipan Data 45 di atas, memperlihatkan kode simbolik yang 
ditampilkan pada kalimat ‘semua yang dari luar negeri, apalagi dari Amerika 
selalu dianggap lebih unggul. Padahal kenyataannya nol besar!’ seorang 
mahasiswa yang selalu dianggap hebat, unggul karena sekolah di Amerika. 
Tetapi kenyataanya tidak semua mahasiswa yang sekolah di luar negeri  
memiliki prestasi yang sama, yaitu terlihat dari ungkapan kenyataannya nol 
besar.Hal ini yang menunjukkan kode simbolik atau menampilkan sesuatu 
yang berkebalikan. 
 
d. Kode Aksian 
Kode Aksian dikenal juga dengan istilah kode tindakan, kode ini 




karya teks bersifat naratif. Kenyataannya bersifat fiksi, dengan kata lain kode 
Aksian adalah kode tindakan atau narasi yang urutan di dalam tindakan atau 
cerita. Adapun kode Aksian yang terdapat di dalam antologi cerpenTunas 
karya Eko Tunas terdapat pada judul “Ia Menangisi Dirinya”, “Dremayon”, 
“Banjir Kanal”, “Pesta Sampah”, “Lelawa Peri Parabola”, dan “Apel Bersayap 
Sembilu”. Adapun kode Aksian pada Data 46 seperti di bawah ini. 
Data 46 
“ Dia cocok menjadi pemimpin masa depan,” desak Rae tempo hari, 
begitu situasi politik mulai memanas. 
“Memimpin siapa?” tohokku. 
“Memimpin dan mengubah bangsa ini demi hari depan yang lebih baik” 
tak sadar aku ngakak. 
“Kenapa?”protes Rae. 
“Selama ini kita salah pilih kan?” 
Rae menghela serangkum napas. 
“Yah…” desahnya,  
“Banyak sebenarnya orang-orang terpercaya. Terutama mereka yang 
datang dari kalangan muda…. (“Tunas”, 2008 : 9) 
 
 
Berdasarkan kutipan di atas terlihat adanya kode yang menunjukan Aksian 
atau tindakan suatu tokoh, pada kutipan ‘Kenapa?’ protes Rae.’Selama ini kita 
salah pilih kan? ’Rae menghela serangkum napas.’Yah…’ desahnya’, 
saat tokoh aku dan Rae sedang membicarakan tentang pemimpin, disela-sela 
pembicaraan tokoh aku ngakak (tertawa terbahak-bahak), serta tokoh Rae 
yang menghela napas, menunjukkan adanya tindakan setelah terjadinya 
percakapan.aksi dipicu oleh pembicaraan mengenai politik dan pemimpin. 
Kode Aksian juga terdapat pada cerpen yang berjudul “Dremayon” 
yang ditulis pada tahun 201, kode aksian tampak pada kutipan cerpen berikut 
ini. 
Data 47 
Terdengar suara komandan tentara itu menegas, 
 “Lapor!” 
Bibi Turah mengagguk tajam.Terdengar lagi suara berat,  
“saya diperintahkan menyampaikan berita duka...! 




Komandan tentara membaca secarik kertas di tangannnya, kemudian 
tandasnya,  
“Kapten Sadrah gugur dalam kontak senjata dengan pasukan Kahar 
Muzakar!” 
Tampak wajah Bibi Turah tercekat 
Komandan tentara menyerahkan kertas itu. 
Dalam ketermanguan yang dalam, Bibi Turah membaca surat ditangannya 
gemetaran. Wajah tertunduk, dan Burhan melihat air mata bibinya menetes di 
kertas putih itu. Tak hirau rombongan tentara itu kembali menghormat dan 
balik jalan. 
Burhan terpana, seperti ada sengatan ribuan lebah di tubuh bocahnya. 
Bibi turah terus tertunduk dan menangis menahan guncangan dari balik 
dadanya.(“Tunas”, 2010 : 19) 
 
 
Dari kutipan Data 47 yang terdapat pada cerpen “Dremayon” di atas, 
menampilkan adanya kode Aksian yang ditampilkan pada kalimat ‘Komandan 
tentara membaca secarik kertas di tangannnya, kemudian tandasnya, ‘Kapten 
Sadrah gugur dalam kontak senjata dengan pasukan Kahar Muzakar!’ Tampak 
wajah Bibi Turah tercekat, Bibi turah terus tertunduk dan menangis menahan 
guncangan dari balik dadanya’ aksi terjadi saat tokoh komandan tentara 
mendatangi tokoh bibi Turah yang sedang duduk, tentara tersebut melaporkan 
bahwa suami dari bibi Turah yaitu kapten Sadrah yang gugur dan tewas dalam 
kontak senjata dengan pasukan kahar Muzakar. Mendengar ucapan dari 
komandan tentara, bibi Turah langsung meneteskan air mata, terlihat kode 
Aksian dari bibi Turah yang mendengar berita duka atas kemantian suaminya 
dan menangis mendengar berita tersebut.Hal ini yang menunjukkan aksi dari 
tokoh. 
Data 48 terdapat kutipan yang memiliki kode aksian, seperti nampak 
pada kutipan cerpen berjudul “Banjir Kanal” berikut ini. 
Data 48 
…Aku terjang air meruyak sebatas perut dalam kepekatan langit menghitam, 
tapi, oh air tba-tiba datang lebih besar lagi, meruyak dan melahap. 
“Tolong adikku!Tolong adikku!” 
Aku tersuruk, dan oh adik perempuanku terlepas dari dekapanku, tangisnya 
segera tertelan air bah. Nurani ! Nurani! Aku terseret tenggelam dan, Adik 




 “Ya Allah…!” (“Tunas”, 1990 : 29) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, terdapat kode aksi yang ditampilkan pada kalimat 
‘Aku tersuruk, dan oh adik perempuanku terlepas dari dekapanku, tangisnya 
segera tertelan air bah’ diceritakan  tiba-tiba terjadi bencana banjir tokoh Aku 
terbawa arus air sehingga melakukan aksi dengan berteriak meminta tolong. 
Kemudian adik perempuannya terlepas dalam dekapan, serta adik laki-laki 
nya lepas dari gendongan, tokoh Aku hanya meratapi kesedihan dan merasa 
terpuruk seraya menyebut nama Tuhan. Terlihat adanya tindakan dari tokoh 
Aku saat terjadinya bencana banjir. 
Cerpen berjudul “Pesta Sampah”terdapat kutipan yang memiliki kode 
aksian, seperti tampak pada kutipan sebagai berikut. 
Data 49 
…Koper itu penuh berisi uang. Benar-benar kemasan-kemasan uang asli 
dengan nilai tertinggi dari setiap lembarnya. 
Keterpanaannya pun berubah menjadi kegalauan pikiran dan perasaan 
berseliweran dan bertumpuk-tumpuk. Gemetaran ia menutup kembali 
koperitu, kemudian memasukkannya ke dalam keranjangnya….(“Tunas”, 
2006 : 164-165) 
 
Pada kutipan Data 49 di atasmenunjukan adanya kode Aksian, terlihat dari 
kalimat ‘Koper itu penuh berisi uang. Benar-benar kemasan-kemasan uang 
asli dengan nilai tertinggi dari setiap lembarnya. Keterpanaannya pun berubah 
menjadi kegalauan pikiran dan perasaan berseliweran dan bertumpuk-tumpuk. 
Gemetaran ia menutup kembali koper itu’ aksi terjadi saat tokoh diceritakan 
menemukakan koper yang di dalamnya ternyata berisi uang.Ia sempat 
merasakan kaget dan bingung namun sambil gemetaran dia menutup koper 
dan memasukkan ke dalam keranjangnya. Terlihat aksi tindakan dari tokoh 
tersebut saat melihat koper berisi uang kemudian memasukan koper tersebut 
ke dalam keranjang sampahnya. 
Di dalam cerpen yang berjudul “Lelawa Peri Parabola” terdapat kode 





Saat matahari meninggi Tami berkemas, memanggul ikan asin yang telah 
dikemas dalam karung plastik.Berpapasan dengan Palele yang turun dari 
panggung beratap, mukanya menghitung langkah kaki telanjangnya. Diikuti 
pandangan seniman nelayan itu, ia melangkah….(“Tunas”, 2007 : 194) 
 
Berdasarkan kutipan di atas menunjukan adanya kode Aksian yang 
ditampilkan pada kalimat ‘Saat matahari meninggi Tami berkemas, 
memanggul ikan asin yang telah dikemas dalam karung plastik ‘diceritakan 
bahwa tokoh Tami, saat pagi tiba digambarkan dengan matahari yang mulai 
meninggi Tami bertindak untuk memanggul ikan asin yang ada di plastik dan 
bergegas pergi ke pasar.Aksi dari Tami bergegas pergi ke pasar saat pagi 
menunjukan kode aksi. 
Pada cerpen berjudul “Apel Bersayap Sembilu” terdapat kode Aksian 
yang ditampilkan pada Data 51, seperti tampak pada kutipan berikut ini. 
Data 51 
Selesai membaca sambil ketawa tergelak-gelak suaminya pun berkata  
“Jelas, orang Amerika itu malu ketemu Andit.Dia dianggap ahli padahal 
Andit tentu jauh lebih ahli. Andit lulus cumlaude, dan dia mahasiswa paling 
bodoh!” kemudian decaknya,  
“Begitulah macamnya orang-orang kita sekarang, semua yang dari luar 
negeri, apalagi dari Amerika selalu dianggap lebih unggul. Padahal 
kenyataannya nol besar!”(“Tunas”, 2006 : 218-219) 
Di dalam cerpen “Apel Bersayap Sembilu” terdapat kode aksian pada kutipan 
‘Selesai membaca sambil ketawa tergelak-gelak suaminya pun berkata, “Jelas, 
orang Amerika itu malu ketemu Andit.Dia dianggap ahli padahal Andit tentu 
jauh lebih ahli. Andit lulus cumlaude, dan dia mahasiswa paling bodoh’ 
diatas, adanya kode Aksian dari tokoh suami yang tertawa lepas setelah 
membaca surat, pada cerita dijelaskan bahwa Andit seorang insinyur lulusan 
Amerika yang lulus dengan predikat cumlaude, dan teman nya yang 
merupakan mahasisiwa paling bodoh. Namun di Indonesia dianggap unggul 
dan berprestasi, itulah yang membuat tokoh ayah beraksi dengan tertawa 






e. Kode Budaya 
Kode budaya atau kode kultural merupakan suara-suara yang memiliki 
sifat kolektif, bawah sadar, mitos, kebijaksanaan, sejarah, sastra, pengetahuan 
atau legenda dari suatu daerah tertentu yang menjadi kebudayaan pada tempat 
tertentu. Adapun kode budaya yang ditemukan di dalam antologi Tunas karya 
Eko Tunas terdapat pada judul “Ia Menangisi Dirinya”, “Boarding Pakeliran”, 
“Kamar Kecil dan Seorang Wanita”, “Panggung Perempuan”, “Sebuah 
Pertanyaan untuk Peluru”, “Babi Kembang Plastik”, “Lelawa Peri Parabola”, 
dan  kutipan cerita Data 52 serta uraian penjelasan seperti di bawah ini. 
Data 52 
Alasannya selalu itu-itu juga, di tengah kami bicara ngalor-ngidul : hanya 
aku yang bisa diajak bicara. Terutama soal-soal, yang menurut istilahnya, 
sosio-politiko-historis. Satu hal yang sebenarnya tidak aku suka, tapi sekadar 
menyenangkan teman aku selalu berusaha meladeni. Aku sebenarnya lebih 
suka berbicara tentang rumahnya, yang menurutku cocok untuk dijadikan 
ruang pameran, diskusi seni, atau baca puisi.(“Tunas”, 2008 : 4)  
 
 
Berdasarkan kutipan di atas, menunjukan kata-kata yangmemperlihatkan 
adanya kode budaya, yaitu adanya penggunaan bahasa jawa ngalor-
ngidulserta bahasa asing yaitu ‘sosio-politiko-historis’hal ini menunjukkan 
masuknya budaya asing serta penggunaan bahasa Jawa dengan bercampurnya 
bahasa yang digunakan menunjukan kode budaya menurut teori semiotik 
Roland Barthes.Kata’ngalor-ngidul’ memiliki arti utara-selatan. 
Kode budaya juga terdapat pada cerpen yang berjudul “Ia Menangisi 
Dirinya”, seperti tampak pada kutipan seperti di bawah ini. 
Data 53 
      “Tapi manusia mesti bercinta, “ tukasnya sigap,  
“itulah kenapa manusia hidup. Kalau mati kan, selesai, tamat, the end!”. 
“Apakah kau sungguh mencintaiku?” 
“Mungkin aku salah mengurus diriku, tapi aku tak mau ditinggalkan.” 
       “Apakah ada manusia yang bisa mengurus hidupnya lebih pintar 





Dari kutipan Data 53 di atas terlihat adanya kode budaya yang ada  di dalam 
cerita penggunaan bahasa asing dalam ucapannya yaitu kata ‘the end’ yang 
memiliki arti tamat atau selesai.Percampuran bahasa merupakan salah satu 
kategori kode budaya, yaitu bahasa Inggris, percampuran bahasa dikenal 
dengan istilah campur kode, atau alih kode. 
Di dalam cerpen yang berjudul “Kamar Kecil dan Seorang Wanita” 
kode budaya juga terdapat pada kutipan Data 54 berikut ini. 
Data 54 
Ah, apakah rencana juga bagian dari sebuah cerita? Sebagaimana rencana 
pertunangan, perkawinan, biaya hidup. Rencana honey moon, week end, lunch 
party.Jangka pendek atau panjang. Sungguh aku tak suka, sebab itu hanya 
melahirkan daftar panjang kecerewetan sebuah cerita tentang sepotong cerita 
kehidupan.(“Tunas 2005 : 69) 
 
Pada Data 54 terdapatpenggunaan kode budaya dimana penggunaan istilah 
bahasa asing yang digunakan untuk menjelaskan rencana sebuah cerita ‘honey 
moon, week end, lunch party’ yang memiliki terjemahan bulan madu, akhir 
pekan, dan pesta saat makan siang.Penggunaan bahasa asing ditulis dengan 
cetak miring, kata-kata tersebut merupakan bahasa Inggris. 
Cerpen “Kamar Kecil dan Seorang Wanita” yang menampilkan 
kutipan pada Data 55 terdapat kode budaya, seperti tampak pada kutipan 
berikut ini. 
Data 55 
Juga topeng di pembaringan, apapun kata-katanya .My sugar, my honey, my 
love, my life… 
Bahkan ruang pun adalah topeng, arsitektur dan tektur modern yang 
sekadar gaya itu. Jendela kaca yang menebarkan lampu-lampu kota…. 
(“Tunas”, 2005 : 72) 
 
  
Cerpen “Kamar Kecil dan Seorang Wanita” pada kutipan cerita yang terdapat 
pada halaman 72menunjukkan adanya kode budaya yang ditampilkan dengan 




masuknya budaya barat dengan adanya percampuran bahasa yang digunakan. 
Bahasa Inggris yang digunakan yaitu berupa kata ‘My sugar, my honey, my 
love, my life’, yang memiliki arti manisku, sayangku, cintaku da hidupku. 
Penggunaan bahasa ini sebagai variasi bahasa yang ditampilkan. 
Kode budaya juga terdapat pada Data 56 yang ditampilkan pada 
kutipan cerita seperti di bawah ini. 
Data 56 
…Panggung musrak dekat mulut gang berpagar besi bekas bantalan rel itu 
masih melantunkan suara penembangan. Musik rakyat dengan alat sederhana, 
dan para penembang yang duduk mengenakan kain kebaya gelung konde. 
Malam tadi Tarwi yang duduk di antara mereka, melihat Koko mencuri-curi 
pandang dirinya. (“Tunas”, 2007 : 79) 
 
Pada kutipan Data 56 di atas,menampilkan adanya kode budaya yang 
ditampilkan pada kalimat ‘Musik rakyat dengan alat sederhana, dan para 
penembang yang duduk mengenakan kain kebaya gelung konde’ dimana 
adanya penggambaran budaya yang identik dari daerah Jawa seperti 
penggunaan musik rakyat, sinden yang menyanyi dengan menggunakan kain 
kebaya serta rambut gelungan konde yang menampilkan adanya budaya Jawa, 
khususnya daerah Jawa Tengah. 
Cerpen “Sebuah Pertanyaan untuk Peluru” kode budaya juga terdapat 
pada kutipan Data 57 seperti tampak di bawah ini. 
Data 57 
Kumara mencoba tenang , begitu Madona berdiri kembali seperti semula 
datang,  
“So what gitu loh…!” kata perempuan bagai menekin itu, menirukan gaya 
bahasa remaja Indonesia masa kini, melihat wajah Kumara yang memucat dan 
tubuh gemetaran. (“Tunas”, 2005 : 153) 
 
Berdasarkan kutipan di atas, menampilkan adanya kode budaya, yang 




percampuran antara bahasa Indonesia dan bahasa. ‘So what’ merupakan 
bahasa Inggris, sedangkan kata gitu loh merupakan bahasa Indonesia. 
Kode budaya juga terdapat pada cerpen yang berjudul “Babi Kembang 
Plastik”, seperti tampak pada kutipan Data 58 berikut ini. 
Data 58 
Tanggisan menyepi-nyepi jiwa. 
Larat dalam rintihan lagu hati. 
Kehidupan pun terus berjalan. 
Nasib kembang goyang**, ahaa…! 
(“Tunas”, 2010 : 188) 
 
Dalam cerpen “Babi Kembang Plastik” Data 48 di atas,menampilkan adanya 
kode budaya yang menampilkan salah satu budaya Indonesia tepatnya 
‘Tanggisan menyepi-nyepi jiwa. Larat dalam rintihan lagu hati. Kehidupan 
pun terus berjalan. Nasib kembang goyang**, ahaa…!’ yaitu lagu daerah 
Indramayu yaitu adanya lagu yang berasal dari daerah Indramayu, Jawa 
Barat.Menampilkan lagu khas daerah termasuk ke dalam penggunaan kode 
budaya. 
Cerpen “Lelawa Peri Parabola” terdapat kode budaya yang 
ditampilkan pada kutipan Data 59 berikut ini. 
Data 59 
Tarian laut mengirama lagu tentang cinta, dalam gerak memancing tanpa 
umpan pada gelubuk ikan. 
Para kelelawar kembali menangkup gugus pulau itu.Tari perahu 
mengoleng-oleng…. 
Inditia tomuane banning pute sarana… 
Melo dicingga melo dilango-lango…**(“Tunas”, 2007 : 198) 
 
Dari Data 59 kutipan cerpen “Lelawa Peri Parabola” terlihat jelas adanya 
budaya dari daerah Sulawesi Selatan yang ditampilkan di dalam cerpen 




syair lama mandar  ‘Inditia tomuane banning pute sarana… Melo dicingga 
melo dilango-lango…’ dari daerah Sulawesi Selatan. 
 
Kode budaya terdapat pada kutipan cerpen yang berjudul “Apel 
Bersayap Sembilu”, seperti tampak pada kutipan Data 60 di bawah ini. 
Data 60 
Ingatannya melayang ke beberapa tahun lalu. Saat dirinya menunggu dul 
bersama Andit. Anak kesayangannya yang pintar dan serba ingin tahu. Ingin 
melihat petasan besar itu dibunyikan di tengah lapangan Alun-alun. Dan ia 
selalu khawatir kalau Andit melihatnya dari jarak yang pada pikirannya begitu 
dekat. Ah, Andit yang tidak sukamakanan rakyat, tapi lebih menyukai ice 
cream dan pizza yang mesti beli di Toko Liem. Toko yang di masa 
pendudukan Belanda sebagai tempat makan-minum tuan-tuan dan nyonya-
nyonya bule.(“Tunas”, 2006 :214) 
 
Berdasarkan pada kutipan cerpen “Apel Bersayap Sembilu” di atas, 
menunjukkan adanya penggunaan kode budaya, yaitu penggunaan bahasa 
asing untuk bebrapa kata.Hal ini menunjukkan masuknya budaya barat dengan 
adanya percampuran bahasa yang digunakan yaitu penggunaan bahasa 
Inggris.Kata-kata yang menunjukan bahasa asing ditulis dengan cetak miring 
‘ice crem, pizza.Ice crem, pizza’merupakan makanan khas dari negara Italia, 
selian penggunaan bahasa asing yaitu makanan yang dikonsumsi dari luar 
Indonesia. 
 
B. Implikasi Pembelajaran Kajian Semiotik Roland Barthes. 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib di 
dalam jenjang pendidikan, bahkan menjadi mata pelajaran yang masuk dalam 
ujian nasional.Hakikat mempelajari bahasa Indonesia pada jenjang pendidikan 
yaitu berorientasi pada posisinya sebagai bahasa negara dan bahasa nasional 
Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi sastra dan bahasa, dalam 




bacaan, misalnya teks eksposisi, argumentasi, persuasi.Pembelajaran sastra 
biasanya meliputi tentang puisi, novel, cerpen.Pembelajaran bahasa Indonesia 
disusun dengan menggunakan silabus dimana di dalamnya terdapat 
kompetensi dasar yang harus dicapai. 
Hal-halyang menjadi penunjang keberhasilan dalam proses 
pembelajaran yaitu merencanakan pembelajaran.Seorang guru akan membuat  
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum melaksanakan 
pembelajaran, hal ini berguna agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai 
kompetensi yang hendak dicapai. Pada pembuatan RPP guru akan 
merencanakan kompetentensi dasar apa yang hendak dicapai, sesuai dengan 
silabus, metode pembalajaran apa yang akan digunakan. Menyiapkan materi 
yang hendak disampaikan, sampai model evaluasi yang akan diberikan untuk 
menentukan tingkat keberhasilan proses pembelajaran.   
Materi pembelajaran, buku panduan juga menjadi salah satu faktor 
pendukung pembelajaran yang penting, selain mendengar penjelasan dari guru 
siswa juga dibekali buku pembelajaran.Buku pendukung siswa dilengkapi 
dengan materi serta latihan soal sebagai bentuk evaluasi guna mengukur 
tingkat pemahaman siswa mengenai suatu pembelajaran. 
Keterkaitan dalam penelitian ini yaitu mengenai pembelajara sastra 
cerpen.Pada penelitia ini mengkaji mengenai semiotik yang notabennya 
merupakan ilmu yang membahas tentang tanda-tanda, yaitu tanda atau kode 
yang terdapat di dalam karya sastra.Teori semiotik yang digunakan yaitu 
menurut Roland Barthes yang membahas tentang 5 kode, yaitu (1) kode teka-
teki (the hermeneutic code), (2) kode konotatif (the code of semes or 
signifiers),(3) kode Simbolik (the symbolic code), (4) kode Aksianan (the 




Semiotik dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat 
diimplementasikan pada materi cerpen kelas XI SMA. Hal ini mengacu pada 
silabus tepatnya pada kompetensi dasar 3.8 pada K.D tersebut menyebutkan 
bahwa 3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam 
kumpulan cerpen yang dibaca. 
Guru dapat menggunakan buku kumpulan cerpen Tunas karya Eko 
Tunas sebagai bahan referensi pembelajaran. Mengetahui tentang semiotik 
dalam karya sastra dapat mempermudah dalam mengidentifikasi cerpen, 
karena dengan menggunakan ilmu semiotik dapat mengetahui makna yang 
terkandung di dalam cerpen, sehingga cocok diterapkan pada materi 
pembelajaran mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang terdapat di dalam 


























 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada buku kumpulan cerpenTunas 
karya Eko Tunas dengan mengacu pada teori semiotiK yang dikemukakan oleh 
Roland Barthes, maka dapat dikemukakan simpulan penelitian sebagai berikut. 
1. Bentuk kajian semiotik yang ada di dalam kumpulan cerpenTunas karya Eko 
Tunas meliputi 5 kode yaitu, (1) kode teka-teki (the hermeneutic code), (2) 
kode konotatif (the code of semes or signifiers), (3) kode Simbolik (the 
symbolic code), (4) kode aksian (the proairetic code), (5) kode budaya (the 
cultural code or reference code). Jumlah data mencapai 60 yang terdiri atas 
18 data untuk kode teka-teki dengan persentase 30 %, 18 data untuk kode 
konotatif dengen dengan persentase 30 %, 9 data untuk kode simbolis dengan 
persentase 15 %, 6 data untuk aksi dengan persentase 10 %, dan 9 data untuk 
kode teka-teki dengan persentase 15 %, 
2. Penelitian ini dapat diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas 
XI pada kompetensi dasar 3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang 
terkandung dalam kumpulan cerpen yang dibaca.  
B. Saran 
 Berdasarkan pada hasil dari penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, 
maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut. 
1. Siswa diharapkan dapat meningkatkan kebiasaan membaca cerpen,  
menganalisiscerpen agar dapat mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung, 






2. Siswa diharapkan mampu mengetahui tentang pengertian,  penggunaan tanda 
atau kode dalam cerpen khususnya teori tanda yang dikemukakan oleh Roland 
Barthes. 
3. Guru bahasa Indonesia dapat menggunakan buku kumpulan cerpenTunas 
karya Eko Tunas sebagai bahan referensi dalam mengajar di kelas. 
4. Bagi peneliti lanjutan diharapkan dapat mengadakan penelitian yang lebih 
mendalam mengenai buku kumpulan cerpen baik karya Eko Tunas maupun 
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Biografi Eko Tunas 
Eko Tunas merupakan nama dari seorang sastrawan Indonesia yang sangat 
multitalend. Beliau menulis, melukis dan berteater sejak masih menjadi siswa SMA. 
Eko Tunas lahir di kota Tegal, Jawa Tengah pada tanggal 18 Juli 1956. Saat ini Eko 
Tunas tinggal di kota Semarang, ibukota Jawa Tengah. Istrinya bernama Happy 
Astuti dan Eko Tunas telah dikaruniai 5 orang anak yang bernama, Ken Ulinnuha, 
Bre Ikrajendra, Arya Samiaji, Zahid Paningrome dan Aekar Asyaka. 
Pada tahun 1976 beliau masuk sekolah tinggi seni rupa Indonesia (STSRI) 
Yogyakarta jurusan seni lukis, dan bergabung di sanggar Bambu selama tinggal di 
Yogyakarta. Saat bergabung dengan sanggar Bambu beliau beberapakali mengikuti 
pameran besar, dan pameran tiga muda di Tegal pada tahun 1978 bersama kawannya 
Wowok Legowo dan Dadang Christanto. Pada tahun 1981 Eko Tunas kembali masuk 
kuliah di IKIP Semarang dengan jurusan seni rupa. 
Ratusan karya tulis Eko Tunas seperti puisi, cerpen, novel, dan esai terbesar 
di berbagai media massa Indonesia, yaitu: Pelopor Rakyat, Suara Merdeka, 
Wawasan, Cempaka, Bahari, Dharma, Surabaya Pos, Jawa Pos, Sinar Harapan, Suara 
Pembaruan, Suara Karya, Pelita Republika, Kompas, Horizon. 
Eko Tunas memenangi Sayembara Cipta Cerita Bersambung Suara Merdeka 
pada tahun 1990 untuk novelnya yang berjudul Wayang Kertas. Pada tahun 1990 
pula Eko Tunas mendirikan teater Pedalangan di semarang. Kini ia acapkali 
mementaskan monolog di beberapa kota di Indonesia mengusung dialeg Tegal. 











Daftar Judul Cerita Pendek yang Diteliti 
1. Ia Menangisi Dirinya  
2. Dremayon    
3. Banjir Kanal  
4. Boarding Pakeliran,  
5. Lubang Air,  
6. Biduan Goyang,  
7. Kamar Kecil Dan Seorang Wanita,  
8. Panggung Perempuan,  
9. Bidadari Dalam Cahaya Putih,  
10. Peluru Untuk Ayah,  
11. Taman Air Mata,  
12. Air Mata Daun,  
13. Tikus Cantik,  
14. Anjing Sedap Malam,  
15. Sebuah Pertanyaan Untuk Peluru,  
16. Pesta Sampah,  
17. Cinta Angina Gurun,  
18. Babi Kembang Plastik,  
19. Lelawa Peri Parabola,  
20. Sapi Tersalib Pedati,  












Wujud Data Penelitian 
Data Wujud Data 
Kode Teka-teki 
Data 1 O, betapapun kami manusia lemah di hadapan-Mu, 
Tuhan. Ya, benarkah ini campur tangan-Mu, jika hulu 
digundulkan dan perbukitan dan area perkebunan 
dipapraskan : di sana bahkan akan berdiri kota satelit, 
setelah perumnas, real estate, vila-vilahotel, tempat 
hiburandan wisata hutan. Petani, pemilik perkebunan 
buah, kaum boro, dengan terpaksa mengikhlaskan 
pembelian murah atas area tanah lading produktif 
mereka….(“Tunas”, 1990 : 26) 
 
Data 2 “Sakit hati macam apa ini …? “ O, Tuhan, desah Insani, 
betapaku baru memahami kakekku di Kedungombo 
yang sedumuk bathuk sanyari bumi bertahan diantara 
genangan air waduk yang perlahan tapi pasti akan 
melahap tanah dan rumah miliknya….(“Tunas”, 1990 : 
27) 
 
Data 3         Di bawah langit kelam menghitam, hujan 
mengguyur, dan air yang mengamuk tubuhku tertahan 
di satu pohon. Dalam giris, dalam tangis batin mengiris, 
aku saksikan tubuh-tubuh terseret tenggelam. Tangan-
tangan menggapai, oh sudah tibakah hari kiamat, setelah 
aku baca tanda-tanda zaman atas kiamat 
struktural….(“Tunas”, 1990 : 29-30) 
 
Data 4 …Tiba-tiba suara wanita memanggilnya dari arah 
belakang. Ia menoleh, ternyata ibunya yang berdiri 
menggapaikan tangan. Dalam keterpanaan ia menggigit 
bibir. Benarkah itu sosok ibunya, apakah ia tidak sedang 
bermimpi. Bukankah ibunya tewas setahun lalu dalam 
pesawat yang gagal melakukan pendaratan. ( “Tunas”, 
2007 : 33) 
 
Data 5  
      “Tidak pernah kau bayangkan, bagaimana perasaan 





tata tentrem karta raharja”. 
“Semuanya seperti berjalan begitu saja, tanpa 
aku bisa mengelakkan….”(“Tunas”, 2007 : 36-37) 
 
Data 6       “Baik,”cetus Roy, “Di perkampungan itu juga ada 
air yang menetes dari genting. Pakaian dan perabotan 
semua basah, juga televisi.” 
        “Mereka juga mengangis?” 
         “Bahkan menangis sambil tertawa” 
       “Tertawa?” tanya Rae seperti tak percaya, “Seperti 
apa tertawa mereka?” (“Tunas”, 2007 : 46-47) 
 
Data 7     “Dia perampok yang paling ditakuti, karena tega 
menggorok leher atau mengeluarkan isi perut 
korbannya” Rae tergelinjang 
      “Tapi dia pahlawan” 
       “Pahlawan” 
         “Ya” Tegas Roy…. (“Tunas”, 2007 : 52) 
 
Data 8      Tersenyum dengan berlinang air mata. 
       Ya dengan tersenyum berlinang air mata mereka 
berdua tak habis bertanya-tanya, dari air menggenangi 
seluruh kota. Apakah dari air mata seluruh warga. Dan 
kenapa setiap orang di kota itu terus berlinang air mata. 
Dari mana air mata mereka yang terus 
mengalir.Mungkinkah dari ratapan lubang air? 
(“Tunas”, 2007 :53-54) 
 
Data 9       Kecemasan merebak, saat Sobrat tiba-tiba berdiri 
melihat ke arah stasiun dengan rel memanjang tersorot 
lampu lokomotif. Semua mengikuti pandangan Sobrat 
ke sosok seorang laki-laki yang mereka kenali. Bertopi 
pet dan berjaket kulit sambil menyandang ransel, 
melangkah di tengah rel semakin dekat… semakin 






Data 10        Kecemasannya menimbang-nimbang nama Burna, 
dan ia mesti merahasiakan dari orang tuanya maupun 
orang-orang kampung. Juga kepada isteri Burna, saat ia 
mengira kakaknya membawa Monica ke rumahnya. Pun 
saat ia mencari-cari ke beberapa rumah tetangga. 
Monica seperti raib, hanya satu kemungkinan yang 
diyakininya, Burna telah membawa gadis kulit putih itu 
ke....(“Tunas”, 2009 : 94) 
 
Data 11 …Meski selalu ada senyum terbesit, seperti mencoba 
mencerahkan.        “Senyum yang sangat aku kenal…” 
tapi entah kenapa selama beberapa hari terakhir senyum 
itu seperti ada kepedihan yang membersit. Membuat aku 
surut untuk mencengkeramai,menakik simpulnya 
dengan protes-protesku…. 
(“Tunas”, 2010 : 101-102) 
 
Data 12   Peluru siapa yang dihadiahkan sebagai pengganti 
bintang untuk pengabdian ayah dalam tugas Negara.  
  Seperti ada gumam, di balik jendela yang dibiarkan 
terbuka dan aku ingin segera menutupnya…. (“Tunas”, 
2010 : 106) 
 
Data 13 Mereka satu persatu telah diambil. Laki-laki yang 
sedang tidur di malam hari. Yang sedang mencangkul di 
pagi hari. Yang sedang mengajar mengaji. Dijemput 
oleh beberapa laki-laki bersenjata dengan penutup 
kepala muka, tinggal mata tanpa kata. Hanya perintah 
rutin yang terisyaratkan. (“Tunas”, 2005 : 119) 
Data 14 Turah menyodorkan sisa nasi bungkus, tersenyum-
senyum melihat tikus itu menyantap sarapan pagi. 
Selalu, hanya tikus hitam itu yang berani menyambangi. 
Tikus-tikus yang lain, entah ngumpet di mana. Mungkin 
ngiler di tempat persembunyiannya, menyaksikan si 
hitam berpesta. Dan segala macam tikus belang 
memang tak berani ikut berpesta, entah di… 





“ssss…ahh!” (“Tunas”, 2005 : 127)  
 
Data 15 Ya, kehidupan kami di desa-desa itu tidak ada 
persoalan, tapi begitu datang anjing-anjing kota, 
persoalan pun muncul. Mereka melolong dimana-mana, 
menguasai setiap jengkal tanah dengan lolong 
melengking setinggi langit. Berak dimana-mana, 
meneteskan kenajisan liur. Beranak-pinak. Bayangan 
moncong-moncong anjing begitu mencemaskan, 
membuat kami hidup dalam ketakutan. Kami tersisih 
dan tersingkir , kehilangan tanah atas pemilikan karena 
penguasaan para anjing kota.(“Tunas”, 2010 : 138) 
 
Data 16 …Ia berteriak-teriak dalam tidurnya,  
“ini gila! Bagaimana aku bisa berakrobat?” hingga 
isteri mudanya membangunkan seraya berkata,  
“ingatlah! Papa seorang pejabat, bukan pemain 
akrobat!” 
     Ingat mimpinya itu kumara tak habis mengutuk,  
      “Kalau dulu politikus seperti diriku dibilang pemain 
akrobat, sekarang dicap politikus busuk..!”…. (“Tunas”, 
2005 : 145) 
 
Data 17 Artinya, bukankah sekolah dulu menghasilkan anak-
anak bangsa yang membanggakan. Bahkan di masa 
perjuangan melawan penjajah bisa melahirkan orang-
orang besar seperti Soekarno, Hatta, atau Syahrir. 
Dalam pada itu, seperti yang sering dipertanyakan setiap 
ia menyaksikan berita televisi, betapa sekolah bergengsi 
sekarang hanya akan menghasilkan tikus-






Data 18   Entah kenapa perasaan ini begitu saja merambati 
hatinya, meski ia cukup tenang karena Andit tampak 
begitu percaya diri, bahkan ia merasakan kehangatan 
yang meruap pada diri Andit, seperti sifatnya sejak 
kanak-kanak pada keinginan yang harus didapatkannya. 
Diam-diam ia bertanya-tanya, apa yang menjadi 
harapan putra kesayangannya yang ada di hadapannya 
sekarang?.(“Tunas”, 2006 : 218) 
 
Kode Konotasi 
Data 19 Burhan terpana, seperti ada sengatan ribuan lebah di 
tubuh bocahnya. 
Bibi Turah terus tertunduk dan menangis menahan 
guncangan dari balik dadanya. (“Tunas”, 2010 : 19) 
 
Data 20 ...Agar tidak ketinggalan zaman, agar tidak ketinggalan 
kereta dunia, agar tidak tetap dikenal sebagai bangsa 
tempe. Bangsa kita harus menguasai tekhnologi, mau 
tidak mau, dan itu memang butuh 
pengorbanan.(“Tunas”, 1990 : 25) 
 
Data 21 … Sanut kemudian menghajar Sobrat sebagai orang 
yang pasang badan untuk Koko, sekaligus yang 
dianggap sebagai murid pengkhianat karena telah 
mengingkari fatwanya. (“Tunas”, 2006 : 62) 
Data 22   Selalu Sanu mengandaikan segala sesuatu atas diri 
mereka, dengan maksud merendahkan diri dan 
meninggikn teman dekatnya. Dia katakan Monica kupu-
kupu, dan dirinya laron. Gadis itu tersenyum, 
menunjukkan suka hatinya pada sifat rendah hati 
seorang lelaki Indonesia…. (“Tunas”, 2009 : 88)  
Data 23 Sanu tertawa,  
“ini Asia, bukan Eropa. Apalagi ini 
Jakarta...”Monica pun menyindir, 
”Sepanas situasi politiknya..?” 
 Saat itu Sanu terdiam. Monika tersenyum mafhum, 
seperti mulai memahami sifat teman 
chattingnya….(“Tunas”, 2009 : 88). 
Data 24 Mukanya tampak mengeras. Tubuhnya yang besar 
gemetar. 
Mengintip itu, Sanu bersiaga untuk menjaga 
kemungkinan lebih buruk yang menimpa Monica, tapi 
gadis bermata merpati itu tampak tenang-tenang saja. 
(“Tunas”, 2009 : 92). 
Data 25 …Terutama isteri Burna dan anak-anak mereka sudah 
pasrah bongkokan kepadanya dan Monica. Dan Sanu 





kembali menampakkan sayap-sayap kebahagiaan. 
(“Tunas”, 2009 : 93). 
Data 26       “Kenapa kamu?” 
       “Karena aku orang besar, yang tidak tahu ada 
anjing tidur di bawah kakiku....” 
Saat itu aku tertawa,  
  “Orang besar...?” 
  “Kau lupa, aku pernah berkunjung ke kota-kota 
dunia...!?” 
Dan kau menyanyi sambil bergitar,  
    “New York... New York...” (“Tunas”, 2008 : 109) 
Data 27   Milikmukah semua itu? Bukankah kau sawo matang 
dan tak bermata sipit? 
   Meski nama-nama yang menceloteh di antara 
grafiti itu sebagaimana nama-namamu. Nama-nama 
yang juga tertulis di dinding kamarku…. (“Tunas”, 
2008 : 110) 
Data 28   “Bujel dulu saya temukan masih sekepal, kata si 
induk semang yang selalu membanggakan anjing jantan 
berkulit hitam putih. Waktu itu beras masih murah…” 
   “Sekarang zaman repot nasi,” sahut perempuan 
lain. 
   “Repot nasi?” kikik waria,  
       “Lapor mati…!”…. (“Tunas”, 2010 : 136) 
Data 29 Demikian, gadis itu bergerak naik-turun, dingin, 
seksi, tak peduli pada lingkungan. Dan sial!... ia ingat, 
sambil terus bergerak sesekali gadis itu berteriak 
nyaring 
 “Mana tikus busuknya?!” 
  Pulang ke rumahnya yang mewah, dalam tidurnya ia 
bermimpi….(“Tunas”, 2005 : 144) 
Data 30 Sebenarrnyalah itu tanggul sepanjang kali coklat 
membelah kota. Tentu berakhir di pantai, ah tidak 
juga… 
Menyapa dan disapa ia menapaki taman itu.  
“Berangkat, Pak Bendrat?” 
“Ya” 
Menyenggol dan disenggol ia menyusuri pesta itu. 
(“Tunas”, 2006 : 159) 
Data 31   Maklum, meski anak pendaki sampah, mereka 
selalu masuk ranking dan layak masuk sekolah 
unggulan atau standar nasional. Sehingga gedung 
sekolah mesti modern dan terus dibangun, serta 
dilengkapi fasilitasnya yang lebih canggih. Tentu 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit, dan itu harus 
ditanggung oleh sekolah ….(“Tunas”, 2006 : 161) 
Data 32 …Orang-orang seperti tikus, diantara besi-besi, sampah 
dan rumput mengering terbakar. 
Kotak-kotak container bersusun-susun, melompong 
dan berkarat. 





jejak yang mengembang…. (“Tunas”, 2010 : 179) 
Data 33   Sesekali nyonya dan nyonya melempar pandang ke 
tengah laut, bagai menyaksikan tarian laut dari 
panggung-panggung mereka. Tapi tidak Tami, yang 
bergeming dari gerak tarian atau tetabuhan mengiringi 
tarian. Gerak memancing di atas perahu bagai gerak 
tarian…. (“Tunas”, 2007 : 191) 
Data 34 Alkisah perang telah usai setelah kematian para nabi, 
dan setiap manusia telah memanggul salib masing-
masing. Si tukang pedati masih mengeja makna hidup, 
di pihak kalah atau menang. Atau biarkan jiwa tidur 
sepanjang hari, hingga pecan berganti, tahun berganti…. 
(“Tunas”, 2010 : 201) 
Data 35 …Pakaian compang-camping itu seperti ribuan tangan 
melambai-lambai oleh angina gurun yang semakin 
meniup santer. 
      Ada suara mengeriyut di balik gunung, seperti 
keriyut kayu terombang-ambing angin. Ia segera 
mengenali itu pedatinya yang menyepi-
nyepi….(“Tunas”, 2010 : 203) 
Data 36   Hanya beberapa hari Andit berada di sisi Sadijah, 
karena ia harus memenuhi tugas kerja di kota provinsi. 
Satu hal yang dirisaukannya ialah bahwa , Andit belum 
mempunyai calon isteri. Dari album foto yang dibawa 
dari Amerika memang ada beberapa foto Andit bersama 
wanita bule. Tapi, kata Andit, itu hanya teman biasa. 
Toh ia merasa ada yang memberati perasaannya, 
seandainya Andit menikah dengan gadis bule. Pun 
suaminya hanya bisa memendam kekecewaan, karena 
foto-foto gadis berdarah biru yang diajukan suaminya 
ditolak dengan halus oleh putra 
kebanggaannya.(“Tunas”, 2006 : 216) 
 
Kode Simbolik 
Data 37    Aku sendiri merasa heran mengingat energy 
mereka, terutama Rae yang sudah berusia tetapi 
bertenaga dinamit. Setelah aksi demo seharian yang 
melelahkan, semangat mereka masih tetap menyala-
nyala untuk membicarakan sang despot yang mesti 
berhasil mereka gulingkan…. (“Tunas”, 2008 : 6) 
Data 38        “Kalau kamu bos hotel bintang lima, dia bos yang 
menampung barang-barang rongsokan dari para 
pemulung.” 
 “Memang asset mahal?” 
  “O, meskipun rongsokan, tapi asetnya 
milyaran!” 
Rae terdiam, kemudian desahnya,  
            “Selama ini aku tak melihat mereka.” (“Tunas”, 





Data 39      Orang-orang bahu membahu, dengan menangis 
sambil tertawa. Menangis sambil tertawa lebar. Atau 
menangis sambil tertawa terbahak-bahak. Ada juga 
yang menangis sambil tersenyum, tak peduli pada harta 
miliknya yang terendam air atau terhanyut. (“Tunas”, 
2007 : 53) 
Data 40      “Kamu masih muda, dan kamu begitu manis …” 
Tapi kamu begitu tak terurus. Sebenarnya aku mau 
mengurusmu, tapi bagaimana mungkin tempat seperti 
ini. Kecuali kalau kamu mau mengikuti ajakanku, 
pulang ke desa. Desa terpencil dan rumah kecil. 
Lihatlah senangnya…. (“Tunas”, 2010 : 137) 
Data 41 …Gedung-gedung berasitektur modern tanpa 
meninggalkan nilai-nilai lama. Bagai permata kristal 
keemasan dalam cahaya lampu kemilau dan taman 
gemerlap. Ia berjalan kaki diantara lalu lintas yang 
teratur, dan orang-orang dari berbagai bangsa. (“Tunas”, 
2010 : 167) 
Data 42 …Rumah-rumah berdinding kayu berderet diantara 
bakau, tapi anehnya di atap-atap rumbia itu terpancar 
antena parabola. 
  Sosok-sosok perempuan merandek, bersamaan Coco 
melompat dari perahu palele dengan salak 
berkepanjangan. Tampak Tami menyeret perahu…. 
(“Tunas”, 2007 : 196) 
Data 43    Bibir Sadijah tetap menyenyum. Meski galau 
pikirannya diam-diam mempertanyakan. Bukankah 
Andit adalah salah satu putra bangsa yang dibanggakan 
Bung Karno. Kenapa nasibnya tak seperti yang 
diharapkan akan bayangan seorang insinyur Amerika. 
Andit memang tampak sulit mau menjelaskan 
keberadaanya. Tapi satu lintasan pikiran cukup 
mengarahkan kegalauannya, pada pertanyaan: apakah 
ini karena sekarang zamannya presiden baru yang 
menggantikan presiden Soekarno? (“Tunas”, 2006 : 
217) 
Data 44   Kalimat surat yang bagai diualng-ulang dalam 
batinnya ialah bahwa : Adit mau menikah dengan gadis 
paman sam di Amerika. Kiranya Bapak dan Ibu tidak 
perlu hadir. Bersama terkirimnya surat ini Andit 
terbang ke Amerika. Mungkin Andit akan selamanya 
tinggal di Amerika.(“Tunas”, 2006 : 219) 
Data 45   Selesai membaca sambil ketawa tergelak-gelak 





“Jelas, orang Amerika itu malu ketemu Andit. Dia 
dianggap ahli padahal Andit tentu jauh lebih ahli. Andit 
lulus cumlaude, dan dia mahasiswa paling bodoh!” 
kemudian decaknya,  
“Begitulah macamnya orang-orang kita sekarang, 
semua yang dari luar negeri, apalagi dari Amerika selalu 
dianggap lebih unggul. Padahal kenyataannya nol 
besar!” (“Tunas”, 2006 : 218- 219) 
Kode Aksian 
Data 46    “ Dia cocok menjadi pemimpin masa depan,” desak 
Rae tempo hari, begitu situasi politik mulai memanas. 
   “Memimpin siapa?” tohokku. 
   “Memimpin dan mengubah bangsa ini demi hari 
depan yang lebih baik” tak sadar aku ngakak. 
   “Kenapa?”protes Rae. 
   “Selama ini kita salah pilih kan?” 
Rae menghela serangkum napas. 
   “Yah…” desahnya,  
    “Banyak sebenarnya orang-orang terpercaya. 
Terutama mereka yang datang dari kalangan muda…. 
(“Tunas”, 2008 : 9) 
Data 47 Terdengar suara komandan tentara itu menegas, 
 “Lapor!” 
Bibi Turah mengagguk tajam. Terdengar lagi 
suara berat,  
“saya diperintahkan menyampaikan berita duka...! 
           Bibi Turah tampak mengerutkan kening. 
Komandan tentara membaca secarik kertas di 
tangannnya, kemudian tandasnya,  
     “Kapten Sadrah gugur dalam kontak senjata dengan 
pasukan Kahar Muzakar!” 
            Tampak wajah Bibi Turah tercekat 
            Komandan tentara menyerahkan kertas itu. 
  Dalam ketermanguan yang dalam, Bibi Turah 
membaca surat ditangannya gemetaran. Wajah 
tertunduk, dan Burhan melihat air mata bibinya menetes 
di kertas putih itu. Tak hirau rombongan tentara itu 
kembali menghormat dan balik jalan. 
   Burhan terpana, seperti ada sengatan ribuan lebah 
di tubuh bocahnya. 
   Bibi turah terus tertunduk dan menangis menahan 
guncangan dari balik dadanya.(“Tunas”, 2010 : 19) 
Data 48 …Aku terjang air meruyak sebatas perut dalam 





lebih besar lagi, meruyak dan melahap. 
   “Tolong adikku! Tolong adikku!” 
Aku tersuruk, dan oh adik perempuanku terlepas dari 
dekapanku, tangisnya segera tertelan air bah. Nurani ! 
Nurani! Aku terseret tenggelam dan, Adik lanangku pun 
terlolos dari gendonganku, aku terpuruk. 
   “Ya Allah…!” (“Tunas”, 1990 : 29) 
Data 49 …Koper itu penuh berisi uang. Benar-benar kemasan-
kemasan uang asli dengan nilai tertinggi dari setiap 
lembarnya. 
     Keterpanaannya pun berubah menjadi kegalauan 
pikiran dan perasaan berseliweran dan bertumpuk-
tumpuk. Gemetaran ia menutup kembali koper itu, 
kemudian memasukkannya ke dalam 
keranjangnya….(“Tunas”, 2006 : 164-165) 
Data 50   Saat matahari meninggi Tami berkemas, 
memanggul ikan asin yang telah dikemas dalam karung 
plastik. Berpapasan dengan Palele yang turun dari 
panggung beratap, mukanya menghitung langkah kaki 
telanjangnya. Diikuti pandangan seniman nelayan itu, ia 
melangkah….(“Tunas”, 2007 : 194) 
Data 51 Selesai membaca sambil ketawa tergelak-gelak 
suaminya pun berkata  
  “Jelas, orang Amerika itu malu ketemu Andit. Dia 
dianggap ahli padahal Andit tentu jauh lebih ahli. Andit 
lulus cumlaude, dan dia mahasiswa paling bodoh!” 
kemudian decaknya,  
 “Begitulah macamnya orang-orang kita sekarang, 
semua yang dari luar negeri, apalagi dari Amerika selalu 
dianggap lebih unggul. Padahal kenyataannya nol 
besar!” (“Tunas”, 2006 : 218-219) 
Kode Budaya 
Data 52   Alasannya selalu itu-itu juga, di tengah kami bicara 
ngalor-ngidul : hanya aku yang bisa diajak bicara. 
Terutama soal-soal, yang menurut istilahnya, sosio-
politiko-historis. Satu hal yang sebenarnya tidak aku 
suka, tapi sekadar menyenangkan teman aku selalu 
berusaha meladeni. Aku sebenarnya lebih suka 
berbicara tentang rumahnya, yang menurutku cocok 
untuk dijadikan ruang pameran, diskusi seni, atau baca 
puisi. (“Tunas”, 2008 : 4)  
Data 53       “Tapi manusia mesti bercinta, “ tukasnya sigap,  
       “itulah kenapa manusia hidup. Kalau mati kan, 
selesai, tamat, the end!”. 
       “Apakah kau sungguh mencintaiku?” 
       “Mungkin aku salah mengurus diriku, tapi aku tak 
mau ditinggalkan.” 





hidupnya lebih pintar dari….(“Tunas”, 2007 : 35) 
Data 54   Ah, apakah rencana juga bagian dari sebuah cerita? 
Sebagaimana rencana pertunangan, perkawinan, biaya 
hidup. Rencana honey moon, week end, lunch party. 
Jangka pendek atau panjang. Sungguh aku tak suka, 
sebab itu hanya melahirkan daftar panjang kecerewetan 
sebuah cerita tentang sepotong cerita kehidupan.( 
“Tunas”, 2005 : 69) 
Data 55 Juga topeng di pembaringan, apapun kata-katanya . 
My sugar, my honey, my love, my life… 
Bahkan ruang pun adalah topeng, arsitektur dan 
tektur modern yang sekadar gaya itu. Jendela kaca yang 
menebarkan lampu-lampu kota…. (“Tunas”, 2005 : 72) 
Data 56 …Panggung musrak dekat mulut gang berpagar besi 
bekas bantalan rel itu masih melantunkan suara 
penembangan. Musik rakyat dengan alat sederhana, dan 
para penembang yang duduk mengenakan kain kebaya 
gelung konde.malam tadi Tarwi yang duduk di antara 
mereka, melihat Koko mencuri-curi pandang dirinya. 
(“Tunas”, 2007 : 79) 
Data 57   Kumara mencoba tenang , begitu Madona berdiri 
kembali seperti semula datang,  
  “So what gitu loh…!” kata perempuan bagai 
menekin itu, menirukan gaya bahasa remaja Indonesia 
masa kini, melihat wajah Kumara yang memucat dan 
tubuh gemetaran. (“Tunas”, 2005 : 153) 
Data 58 Tanggisan menyepi-nyepi jiwa. 
Larat dalam rintihan lagu hati. 
Kehidupan pun terus berjalan. 
Nasib kembang goyang**, ahaa…! 
(“Tunas”, 2010 : 188) 
Data 59   Tarian laut mengirama lagu tentang cinta, dalam 
gerak memancing tanpa umpan pada gelubuk ikan. 
 Para kelelawar kembali menangkup gugus pulau itu. 





Inditia tomuane banning pute sarana… 
Melo dicingga melo dilango-lango…** (“Tunas”, 2007 
: 198) 
Data 60         Ingatannya melayang ke beberapa tahun lalu. Saat 
dirinya menunggu dul bersama Andit. Anak 
kesayangannya yang pintar dan serba ingin tahu. Ingin 
melihat petasan besar itu dibunyikan di tengah lapangan 
Alun-alun. Dan ia selalu khawatir kalau Andit 
melihatnya dari jarak yang pada pikirannya begitu 
dekat. Ah, Andit yang tidak suka makanan rakyat, tapi 
lebih menyukai ice cream dan pizza yang mesti beli di 
Toko Liem. Toko yang di masa pendudukan Belanda 
sebagai tempat makan-minum tuan-tuan dan nyonya-



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : SMA Negeri 1 Balapulang 
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester   : XI / Ganjil 
Materi Pokok    : Cerita Pendek 
Alokasi Waktu   : 2 x Jam Pelajaran @45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Pembelajaran 
3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai 
kehidupan yang 
terkandung dalam 
kumpulan cerpen yang 
dibaca 
 Menentukan unsur intrinsik, 
ekstrinsik, dan nilai-nilai dalam 
cerpen serta menerapkan nilai-nilai 
dalam cerpen ke dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen 
 Menerapkan nilai-nilai yang terkandung di dalam  cerpen 
 Menentukan nilai-nilai yang terkandung di dalam  cerpen 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Faktual : Contoh teks cerpen 
 Konsep : Karakteristik cerpen dan  nilai-nilai teks cerpen 
 
E. Metode Pembelajaran 





 Model  : Pembelajaran berbasis penemuan  ( Discovery learning), 
dengan teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang 
terjadi apabila materi pemebelajaran tidak disajikan dengan bentuk finalnya, 
tetapi diharapkan peserta didik itu sendiri yang mengorganisasi sendiri. 
Menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak 
diketahui. 
 Metode : Ceramah, diskusi 
 
F. Media Pembelajaran 
Media:  
 Worksheet  atau  lembar  kerja (siswa) 
 Lembar  penilaian 
 LCD Proyektor 
 
Alat/Bahan : 
 Spidol, papan tulis 
 Laptop  
 
G. Sumber Belajar 
 Buku Bahasa Indonesia kelas XI, kementerian pendidikan dan kebudayaan 
republik Indonesia tahun 2016. 
 Modul pengayaan bahasa Indonesia kelas XI. 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
1. Pertemuan Ke-1 (  2 x 45 menit ) Nilai karakter (PPK), 





 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 
peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, 














 Mengingatkan kembali materi 
prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang 
manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini 
kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan 
tentang:  
 karakteristik dan nilai-nilai dalam 
teks cerpen 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran 
yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang 
kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme 
pelaksanaan pengalaman belajar  





























Peserta didik diberi 
motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan 
perhatian pada topik  
 karakteristik dan nilai-
nilai dalam teks cerpen 
dengan cara :  
 Mengamati 
Pemberian contoh-contoh 
materi untuk dapat 
dikembangkan peserta 
didik, dari media interaktif 
yang ditampilkan oleh 
guru, yang berhubungan 
dengan materi 
 teks cerpen 
 Membaca  
Materi dan contoh teks 
cerpen dari buku paket 
atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi 
yang berhubungan dengan 
 karakteristik dan nilai-
nilai dalam teks cerpen 
 Mendengar 
Pemberian materi oleh 
guru yang berkaitan 
dengan materi 
 karakteristik dan nilai-





















materi pelajaran  
mengenai :  
 karakteristik dan nilai-









kesempatan pada peserta 
didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar 
yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan 
belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan 
tentang :  
 karakteristik dan nilai-
nilai dalam teks cerpen 
yang tidak dipahami dari 
apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa 
yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai 
ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk 
mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk 



















yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang 




 Membaca sumber lain 
selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium 
komputer perpustakaan 
sekolah untuk mencari dan 





diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna 
menemukan solusi 
masalah terkait materi 
pokok yaitu 
 karakteristik dan nilai-
nilai dalam teks cerpen 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta 
untuk Menganalisis unsur 
intrinsik dan ekstrinsik 
suatu cerpen  
 
 Mendiskusikan 
 Peserta didik diminta 
berdiskusi dalam 
kelompok tentang unsur 
intrinsik dan ekstrinsik 
cerpen. 
 
 Saling tukar informasi 















 Menganalisis  unsur 
intrinsik dan ekstrinsik 
cerpen.  
dengan ditanggapi aktif 
oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang 
dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan 
menggunakan metode 
ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap 
teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat 




melalui berbagai cara 
yang dipelajari, 
mengembangkan 
kebiasaan belajar dan 





Peserta didik berdiskusi 
untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil 
diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau 


















 Mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 karakteristik dan nilai-
nilai dalam teks cerpen 
 Mengemukakan  pendapat  
atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi 
oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi 
yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi 
kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 Bertanya tentang hal yang 
belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa 












 Peserta didik menganalisa 
masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait 
pembelajaran tentang: 
karakteristik dan nilai-
nilai dalam teks cerpen 
 Menambah keluasan dan 
kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi 
yang bersifat mencari 
solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang 
bertentangan untuk 
mengembangkan sikap 
jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta 
deduktif dalam 
membuktikan :  













Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 
projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 
kelompok/ perseorangan (jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 







2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 45 menit ) Nilai karakter 






 Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  
dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan 













pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, 
 Materi yang berkaitan dengan 
mengontruksi tentang makna tersirat 
dalam sebuah teks cerpen. 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat 
dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  
dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Materi yang berkaitan dengan 
mengontruksi tentang makna tersirat 
dalam sebuah teks cerpen. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 









Orientasi peserta didik 
kepada masalah 
Mengamati 




pada topik  
 Mengonstruksi makna 















dengan cara :  
 Melihat  
Menampilkan vidio cerpen 
dan humor. 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian 
contoh-contoh 
materi/soal untuk dapat 
dikembangkan peserta 
didik, dari media 
interaktif, dsb yang 
berhubungan dengan 




 Membaca (dilakukan di 
rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran 
berlangsung),  
materi dari buku paket atau 
buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi 
yang berhubungan 
dengan 
 Mengonstruksi makna 




pemberian materi oleh 
guru yang berkaitan 
dengan 
 Mengonstruksi makna 





















pelajaran  mengenai :  
 Mengonstruksi makna 














berkaitan dengan cerpen 





pertanyaan tentang :  
 Mengonstruksi makna 
tersirat dalam sebuah 
teks cerpen. 
yang tidak dipahami 
dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa 
yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan 












pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. 









yang relevan untuk 





 Membaca sumber 




untuk mencari dan 
membaca cerpen  
 Mengonstruksi makna 






diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna 
menemukan 
solusimasalah terkait 
materi pokok yaitu 
 Mengonstruksi makna 

























 Menyimpulkan makna 
tersirat dalam cerpen. 
 
 Mempraktikan 
 Peserta didik diminta 









  Saling tukar 
informasi tentang  :  
 Mengonstruksi makna 
tersirat dalam sebuah 
teks cerpen. 
dengan ditanggapi 
aktif oleh peserta didik 
dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan 





metode ilmiah yang 
terdapat pada buku 
pegangan peserta didik 
atau pada lembar kerja 
yang disediakan 
dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap 













berbagai cara yang 
dipelajari, 
mengembangkan 







Peserta didik berdiskusi 
untuk menyimpulkan 




analisis secara lisan, 
tertulis, atau media 
lainnya untuk 
mengembangkan sikap 







hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang 
:  
 Mengonstruksi makna 
tersirat dalam sebuah 
teks cerpen. 
 Mengemukakan  

























dilakukan dan peserta 
didik lain diberi 
kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  
tentang point-point 
penting yang muncul 
dalam kegiatan 
pembelajaran yang 
baru dilakukan berupa 
: Laporan hasil 
pengamatan secara 
tertulis tentang  
 Mengonstruksi makna 
tersirat dalam sebuah 
teks cerpen. 
 Menjawab pertanyaan 
yang terdapat pada 
buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja 
yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal 
yang belum 
dipahami, atau guru 
melemparkan  
beberapa pertanyaan 
kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji 
kompetensi  yang 
terdapat pada buku 
pegangan peserta 
didik atau pada 
lembar lerja yang 
telah disediakan 









Peserta didik menganalisa 
masukan, tanggapan dan 




 Mengolah informasi 
yang sudah 



















 Peserta didik 
mengerjakan beberapa 
soal mengenai  
 Mengonstruksi makna 
tersirat dalam sebuah 
teks cerpen. 
 Menambah keluasan 
dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan 
informasi yang bersifat 
mencari solusi dari 
berbagai sumber yang 
memiliki pendapat 




jujur, teliti, disiplin, 




berpikir induktif serta 
deduktif dalam 
membuktikan :  
 Mengonstruksi makna 
tersirat dalam sebuah 
teks cerpen.  
 
   
 
    
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 







 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar 
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 
projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 
kelompok/ perseorangan (jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 




I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik 
sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 
Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen 
penilaian sikap 








BS JJ TJ DS 
1 Reza  75 75 50 75 275 68,75 C 
2  ... ... ... ... ... ... ... 
 
Keterangan : 
• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggung Jawab 
• DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 
= 400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 





00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta 
didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan 
dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru 
hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, 
menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria 
penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, 
singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut 
Contoh format penilaian : 
 




























4 ... 100  
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 
100 = 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan 
dan keterampilan 
 






























    
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
 
- Penilaian Portofolio 




No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 
Kesesuaian jawaban dengan 
pertanyaan yang diberikan 
    
2      
3      
4      
 
 










    Drs. A. Syaekhudin, M.Pd.I.    Nurul Panca Putri 





















MODEL SILABUS MATA PELAJARAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS/MADRASAH ALIYAH/SEKOLAH MENENGAH 

































 A. Rasional 2 
 B. Kompetensi Setelah Mempelajari Bahasa Indonesia di 
Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah 
3 
 C. Kompetensi Setelah Mempelajari Bahasa Indonesia di Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 
3 
 D. Kerangka Pengembangan Kurikulum Bahasa Indonesia Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 
3 
 E. Pembelajaran dan Penilaian 7 
 F. Kontekstualisasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Sesuai dengan 










 A. Kelas X 1
1 
 B. Kelas XI 1
6 





MODEL SILABUS SATUAN PENDIDIKAN 2
5 
 A. Kelas X 2
5 
 B. Kelas XI 2
5 




MODEL RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2
7 
 A. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas X 2
7 
 B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas XI 3
1 









 Pendekatan pengembangan kurikulum bahasa di berbagai 
negara maju saat ini menjadi dasar pengembangan Kurikulum 
2013mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pendekatan dimaksud adalah 
genre-based, genre pedagogy, dan content language integrated 
learning (CLIL). Secara singkat, pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan berbasis genre. Genre merupakan 
pengelompokan dari suatu peristiwa komunikasi. Setiap peristiwa 
komunikasi memiliki tujuan komunikatif yang khas yang juga 
berbeda dalam wujud komunikasinya. Wujud komunikasi ini 
ditentukan oleh masyarakat yang menghasilkan genre tersebut 
(Swales, 2003). Ada beberapa prinsip yang yang diacu, yakni: (1) 
teks terbentuk karena tuntutan kegiatan sosial; (2) teks itu memiliki 
tujuan sosial; (3) bentuk teks merupakan hasil konvensi; (4) 
kebahasaan suatu teks bersifat fungsional sesuai tujuan sosial; dan 
(5) aspek kebahasaan teks (seperti kosakata, tata bahasa, atau ciri 
lainnya) dibelajarkan secaara terpadu, tidak boleh dibelajarkan 
terpisah dari pertimbangan struktur teksnya (Biber & Conrad, 
2009).Hal yang perlu diingat adalah bahwa genre merupakan 
makna dan tujuan sosial, tipe teks adalah bentuk fisiknya. Oleh 
sebab itu, pendekatan berbasis genre juga terkadang disebut 
berbasis teks. 
 
 Teks dalam pendekatan berbasis genre bukan diartikan--
istilah umum-- sebagai tulisan berbentuk artikel. Teks merupakan 
perwujudan kegiatan sosial dan bertujuan sosial, baik lisan maupun 
tulis. Ada 7 jenis teks sebagai tujuan sosial, yaitu: laporan (report), 
rekon (recount), eksplanasi (explanation), eksposisi (exposition: 
discussion, response or review), deskripsi (description), prosedur 
(procedure), dan narasi (narrative). 
 
 Mata pelajaran Bahasa Indonesia dimaksudkan untuk 
membina dan mengembangkan kepercayaan diri siswa sebagai 
komunikator, pemikir (termasuk pemikir imajinatif), dan menjadi 
warga negara Indonesia yang melek literasi dan informasi. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan membina dan 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
berkomunikasi yang diperlukan siswa dalam menempuh pendidikan, 
hidup  di lingkungan sosial, dan berkecakapan di dunia kerja. 
 
 Kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia secara 
umum bertujuan agar siswa mampu mendengarkan, membaca, 
memirsa (viewing), berbicara, dan menulis. Kompetensi dasar 
dikembangkan berdasarkan tiga hal lingkup materi yang saling 
berhubungan dan saling mendukung pengembangan kompetensi 




(mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis) siswa. 
Kompetensi sikap secara terpadu dikembangkan melalui 
kompetensi pengetahuan kebahasaan dan kompetensi keterampilan 
berbahasa. Ketiga hal lingkup materi tersebut adalah bahasa 
(pengetahuan tentang Bahasa Indonesia); sastra (pemahaman, 
apresiasi, tanggapan, analisis, dan penciptaan karya sastra); dan 
literasi (perluasan kompetensi berbahasa Indonesia dalam berbagai 
tujuan khususnya yang berkaitan dengan membaca dan menulis). 
 
 Silabus ini disusun dengan format dan penyajian/penulisan 
yang sederhana sehingga mudah dipahami dan dilaksanakan oleh 
guru. Penyederhanaan format dimaksudkan agar penyajiannya lebih 
efisien, tidak terlalu banyak halaman namun lingkup dan 
substansinya tidak berkurang, serta tetap mempertimbangkan tata 
urutan (sequence) materi dan kompetensinya. Penyusunan silabus 
ini dilakukan dengan prinsip keselarasan antara ide, desain, dan 
pelaksanaan kurikulum; mudah diajarkan oleh guru (teachable); 
mudah dipelajari oleh siswa (learnable); terukur pencapainnya 
(measurable), dan bermakna untuk dipelajari (worth to learn) 




Silabus ini bersifat fleksibel, kontekstual, dan memberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengembangkan dan melaksanakan 
pembelajaran, serta mengakomodasi keungulan-keunggulan lokal. 
Atas dasar prinsip tersebut, komponen silabus mencakup 
kompetensi dasar, materi pokok, alternatif pembelajaran dan 
penilaianya. Uraian pembelajaran yang terdapat dalam silabus 
merupakan alternatif kegiatan yang dirancang berbasis aktifitas. 
Pembelajaran tersebut merupakan alternatif dan inspiratif sehingga 
guru dapat mengembangkan berbagai model yang sesuai dengan 
karakteristik masing-masing mata pelajaran. Dalam melaksanakan 
silabus ini guru diharapkan kreatif dalam pengembangan materi, 
pengelolaan proses pembelajaran, penggunaan metode dan model 
pembelajaran, yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
masyarakat serta tingkat perkembangan kemampuan siswa. 
 
 
B. Kompetensi Setelah Mempelajari Bahasa Indonesia di 
Pendidikan Dasar Dasar dan Pendidikan Menengah 
 
 Pengembangan kompetensi lulusan Bahasa Indonesia 
ditekankan pada kemampuan mendengarkan, membaca, memirsa 
(viewing), berbicara, dan menulis. Pengembangan kemampuan 
tersebut dilakukan melalui media teks. Dalam hal ini, teks 
merupakan perwujudan kegiatan sosial dan memiliki tujuan sosial. 
Pencapaian tujuan ini diwadahi oleh karakteristik: cara 
pengungkapan tujuan sosial (yang disebut struktur retorika), pilihan 
kata yang sesuai dengan tujuan, dan tata bahasa yang sesuai dengan 
tujuan komunikasi. Kegiatan komunikasi dapat berbentuk tulisan, 
lisan, atau multimodal (yakni teks yang menggabungkan bahasa 
dan cara/media komunikasi lainnya seperti visual, bunyi, atau lisan 
sebagaimana disajikan dalam film atau penyajian komputer). 
 
C. Kompetensi Setelah Mempelajari Bahasa Indonesia di Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 
 
Kompetensi setelah mempelajari Bahasa Indonesia di 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah 
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan yaitu: 
 
KELAS  X – XII 
Menjadi insan yang memiliki kemampuan berbahasa dan bersastra untuk menggali dan 




D. Kerangka Pengembangan Kurikulum Bahasa Indonesia 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 
 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia diberikan sejak SD/MI hingga 
SMA/MA/SMK/MAK. Pada SD kelas I, II, dan III mata pelajaran 





Kerangka pengembangan kurikulum Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan kompetensi kurikulum Bahasa Indonesia 
ditekankan pada kemampuan mendengarkan, membaca, memirsa 
(viewing), berbicara, dan menulis. Pengembangan kemampuan 
tersebut dilakukan melalui berbagai teks. Dalam hal ini teks 
merupakan perwujudan kegiatan sosial dan memiliki tujuan sosial. 
Kegiatan komunikasi dapat berbentuk tulisan, lisan, atau 
multimodal (teks yang menggabungkan bahasa dan cara/media 
komunikasi lainnya seperti visual, bunyi, atau lisan sebagaimana 




2. Kompetensi dasar yang dikembangkan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia dimaksudkan untuk mengembangkan 
kemampuan siswa dalam mendengarkan, membaca, memirsa 
(viewing), berbicara, dan menulis. Untuk mencapai kompetensi 
tersebut siswa melakukan kegiatan berbahasa dan bersastra 
melalui aktivitas lisan dan tulis, cetak dan elektronik, laman tiga 
dimensi, serta citra visual lain; 
3. Lingkup materi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I-XII 
merupakan  penjabaran 3 lingkup materi: bahasa, sastra, dan 
literasi; 
4. Lingkup materi bahasa mencakup pengenalan variasi bahasa 
sebagai bagian dari masyarakat Indonesia yang multilingual, 
bahasa untuk interaksi (bahasa yang digunakan seseorang berbeda 
sesuai latar sosial dan hubungan sosial peserta komunikasi), aksen, 
gaya bahasa, penggunaan idiom (sebagai bagian dari identitas 
sosial dan personal, struktur dan organisasi teks (teks terstruktur 
untuk tujuan tertentu, bagaimana bahasa digunakan untuk 
menciptakan teks agar kohesif, tingkat kerumitan teks dan topik, 
pola dan ciri-ciri kebahasaanya, berteks secara tepat dengan 
menggunakan kata, kalimat, paragraf secara efektif); 
5. Lingkup materi sastra mencakup pembahasan konteks sastra, 
tanggapan terhadap karya sastra, menilai karya sastra, dan 
menciptakan karya sastra; dan 
6. Lingkup materi literasi mencakup teks dalam konteks, berinteraksi 
dengan orang lain, menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi teks, 
dan mencipta teks. 
 
Kompetensi berbasis genredapat dipetakan sebagai berikut ini. 
 





















Pengamatan diri, objek, 



















Buku panduan/ manual 
(penerapan), instruksi 
pengobatan, aturan olahraga, 















uhi): iklan, kuliah, 
ceramah/pidato, 
editorial, surat pembaca, 
artikel Koran/majalah 
Diskusi (MENGEVALUASI suatu 
persoalan dengan sudut 
pandang tertentu, 2 atau 
lebih) 













Jurnal, buku harian, artikel 
Koran, berita, rekon 
sejarah, surat, log, garis 





Prosa (Fiksi ilmiah, fantasi, 
fabel, cerita rakyat, mitos, 
dll.), dan 
drama. 






Kerangka Pengembangan Kurikulum Bahasa Indonesia 
SMA/MA/SMK/MAK Kelas X sampai dengan XII mengikuti 
struktur pengorganisasian Kompetensi Inti sebagai berikut ini. 
 
KOMPETENSI INTI 
  Kelas X    Kelas XI    Kelas XII  
 





KI 1 Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
 




















dan kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan pada 
bidang kajian yang 
spesifik sesuai 
dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah 






berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 






dan kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan pada 
bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya 
untuk memecahkan 
masalah 



















dan kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan pada 
bidang kajian yang 
spesifik sesuai 

























dan kejadian, serta 
menerapkan 






berdasarkan rasa ingin 











dan kejadian, serta 
menerapkan 

























bidang kajian yang 
spesifik sesuai 






bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 








bidang kajian yang 
spesifik sesuai 




KI 4 Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara 




KI 4   Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara 
mandiri, bertindak 
secara efektif dan 




KI 4 Mengolah, menalar, 
menyaji, dan 
mencipta dalam 
ranah konkret dan 




di sekolah secara 
mandiri serta 
bertindak secara 






Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladana, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 
karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi siswa. 
Penumbuhan dan pengembangan Kompetensi Sikapdilakukan 
sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan 
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter siswa 
lebih lanjut. 
Pengembangan Kompetensi Dasar (KD) tidak dibatasi oleh 
rumusan Kompetensi Inti (KI) tetapi disesuaikan dengan 
karakteristik mata pelajaran, kompetensi, lingkup materi, dan 
psikopedagogi. 
 
Ruang Lingkup Materi Bahasa Indonesia untuk SMA/MA/SMK/MAK 
(Umum): 




1) Laporan Hasil 
Observasi 
2) Teks Eksposisi 
3) Anekdot 
4) Hikayat 
5) Ikhtisar Buku 
6) Teks Negosiasi 
7) Debat 
8) Cerita Ulang (Biografi) 
9) Puisi 
10) Resensi Buku 
1) Teks Prosedur 
2) Jenis Kalimat 
3) Teks Eksplanasi 
4) Struktur Teks 
5) Ceramah 
6) Pengayaan Non Fiksi 
7) Cerpen 
8) Proposal 




1) Surat Lamaran 
2) Novel Sejarah 
3) Teks Editorial 
4) Novel 
5) Unsur Kebahasaan 
6) Artikel 






E. Pembelajaran dan Penilaian 
 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan sintesis dari tiga 
pendekatan, yaitu pedagogi genre, saintifik, dan CLIL. Alur utama 
model adalah pedagogi genre dengan 4M (Membangun konteks, 
Menelaah Model, Mengonstruksi Terbimbing, dan Mengonstruksi 
Mandiri). Kegiatan mendapatkan pengetahuan (KD-3) dilakukan 
dengan pendekatan saintifik 5M (Mengamati, Mempertanyakan, 
Mengumpulkan Informasi, Menalar, dan Mengomunikasikan). 
Pengembangan keterampilan (KD-4) dilanjutkan dengan langkah 
mengonstruksi terbimbing dan mengonstruksi mandiri. Pendekatan 
CLIL digunakan untuk memperkaya pembelajaran dengan prinsip: 
(1) isi [konten] teks—berupa model atau tugas--bermuatan karakter 
dan pengembangan wawasan serta kepedulian sebagai warganegara 
dan sebagai warga dunia; (2) unsur kebahasaan [komunikasi] 
menjadi unsur penting untuk menyatakan berbagai tujuan berbahasa 
dalam kehidupan; (3) setiap jenis teks memiliki struktur berpikir 
[kognisi] yang berbeda-beda yang harus disadari agar komunikasi 
lebih efektif; dan (4) budaya [kultur], berbahasa, berkomunikasi 
yang berhasil harus melibatkan etika, kesantunan berbahasa, 
budaya (antarbangsa, nasional, dan lokal). Pembelajaran bahasa 
Indonesia ini dapat digambarkan dalam model sebagai berikut: 
 
 
Prinsip umum pembelajaran di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. S i s w a difasilitasi untuk belajar mencari tahu secara mandiri; 
2. S i s w a belajar dari berbagai sumber belajar; 
3. Proses pembelajaran dapat menggunakan berbagai pendekatan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran; 
4. P embelajaran berbasis kompetensi; 
5. P embelajaran terpadu; 
6. Pembelajaranmenekankanpadajawabandivergenyang memiliki 
kebenaran multi dimensi; 
7. P embelajaran berbasisketerampilan aplikatif; 




antara hard-skillsdan soft-skills; 
9. Pembelajaranmengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 
siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat; 
10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi 
keteladanan (ingngarsosung tulodo), membangunkemauan(ing 
madyomangun karso), dan mengembangkan kreativitas siswa 
dalam proses pembelajaran (tutwurihandayani); 
11. Pemanfaatanteknologi informasi dan komunikasiuntuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; 









13. Suasana belajarmenyenangkan dan menantang. 
 
Prinsip khusus pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan dengan 
menerapkan prinsip: 
1. Bahasa merupakan kegiatan sosial. Setiap komunikasi dalam 
kegiatan sosial memiliki tujuan, konteks, dan audiens tertentu 
yang memerlukan pemilihan aspek kebahasaan (tata bahasa 
dan kosa kata) yang tepat; serta cara mengungkapkan dengan 
strukur yang sesuai agar mudah dipahami. 
2. Bahan pembelajaran bahasa yang digunakan wajib bersifat 
otentik. Pengembangan bahan otentik didapat dari media 
massa (cetak dan elektronik); tulisan guru di kelas, produksi 
lisan dan tulis oleh siswa. Semua bahan dikelola guru untuk 
keberhasilan pembelajaran. 
3. Proses pembelajaran menekankan aktivitas siswa yang 
bermakna. Inti dari siswa aktif adalah siswa mengalami proses 
belajar yang efesien dan efektif secara mental dan 
eksperiensial. 
4. Dalam pembelajaran berbahasa dan bersastra, dikembangkan 
budaya membaca dan menulis secara terpadu. Dalam satu 
tahun pelajaran siswa dimotivasi agar dapat membaca paling 
sedikit 8 buku ( buku sastra dan 3 buku nonsastra) sehingga 
setelah siswa menyelesaikan pendidikan pada jenjang SMA/MA 
membaca paling sedikit 18 judul buku. 
 
Implementasi model pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dibagankan 
sebagai berikut. 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 
LINGKUP KOMPETENSI 
DAN MATERI 












Hal yang paling utama dalam penilaian adalah guru harus 
menciptakan instrument dan suasana penilaian yang 
menghindarkan siswa dari ketidakjujuran dan plagiarisme siswa 
dalam berkarya/berteks. Oleh sebab itu, penilaian proses menjadi 
sangat penting. Sedapat mungkin siswa lebih banyak mengerjakan 
tugas di sekolah, bukan menjadi pekerjaan rumah (PR). 





Penilaian di dalam mata pelajaran bahasa Indonesia secara umum untuk: 
(1) mengetahui ketercapaian kompetensi pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap berbahasa Indonesia siswa; 
(2) mengetahui kemampuan siswa di dalam KD tertentu; 
(3) memberikan umpan balik bagi kegiatan siswa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia; dan 
(4) memberikan motivasi belajar bagi siswa dan motivasi berprestasi 
bagi siswa dan guru. 
 
Penilaian merupakan sebuah proses yang meliputi tahapan: (1) 
perencanaan, (2) pengumpulan data, (3) pengolahan data, (4) 
penafsiran, dan (5) penggunaan hasil penilaian. 
 
Secara umum teknik penilaian pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu teknik tes dan 
teknik nontes. Instrumen penilaian yang akan dipergunakan harus 
dikembangkan oleh guru. Beberapa hal yang perlu mendapat 
perhatian dalam mengembangkan instrumen penilaian adalah 
sebagai berikut: 
(1) kompetensi yang dinilai, (2)penyusunan kisi-kisi, (3) perumusan 
indikator pencapaian, dan (4) penyusunan instrumen. 
 




Penilaian untuk mengetahui keberhasilan kompetensi pengetahuan 
(misalnya tentang struktur teks dan kebahasaan) digunakan tes tulis 
dan tes lisan. Sedangkan untk penilaian kompetensi keterampilan 
diukur keberhasilannya dengan tes kinerja, penugasan (lisan, tulis, 
proyek, atau multimodal) dan/atau portofolio. Pelaksanaan 
penilaian sikap dilakukan dengan lembar pengamatan, lembar 
penilaian diri, lembar penilaian antarteman, dan jurnal. 
 
Hasil penilaian yang dilakukan oleh guru harus diolah terlebih 
dahulu sebelum diputuskan sebagai laporan hasil pencapaian 
kompetensi siswa. 
 
Penilaian merupakan bagian tak terpisahkan dari suatu 
pembelajaran. Artinya, penilaian harus selalu dilakukan oleh 
pendidik sebagai bagian dari profesinya. Berdasarkan hasil 




berbagai strategi baru didalam tindakan mengajarnya. Oleh karena 
itu, pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang berangkat 
dari hasil penilaian sebelumnya--sebagai pengalaman awal siswa--
bukan dari apa yang seharusnya dipelajari siswa. 
 
Penilaian sikap digunakan sebagai pertimbangan guru dalam 
mengembangkan karakter siswa lebih lanjut sesuai dengan kondisi 




F. Kontekstualisasi Pembelajaran Sesuai dengan Keunggulan dan 
Kebutuhan Daerah serta Siswa 
 
Kegiatan Pembelajaran pada silabus dapat disesuaikan dan 
diperkaya dengan konteks daerah atau sekolah, serta konteks global 
untuk mencapai kualitas optimal hasil belajar pada siswa. Tujuan 
kontekstualisasi pembelajaran ini adalah agar siswa tetap berada 
pada budayanya, mengenal dan mencintai alam dan sosial di 
sekitarnya, dengan perspektif global sekaligus menjadi pewaris 
bangsa sehingga akan menjadi generasi tangguh dan berbudaya 
Indonesia. 
 
Sejalan dengan karakteristik pendidikan abad 21 yang 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, pembelajaran 
Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 juga memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi sebagai media dan sumber 
belajar. Pemanfaatan TIK mendorong siswa dalam 
mengembangkan kreativitas dan berinovasi serta meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan Bahasa Indonesia. 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia memanfaatkan berbagai sumber 
belajar seperti buku teks yang tersedia dalam bentuk buku guru dan 
buku siswa. Sesuai dengan Karakteristik Kurikulum 2013, buku 
teks bukan satu-satunya sumber belajar. Guru dapat menggunakan 
buku pengayaan atau referensi lainnya dan mengembangkan bahan 
ajar sendiri seperti LKS (Lembar Kerja Siswa). Dalam 




II. KOMPETENSI DASAR, MATERI 
POKOK, DAN PEMBELAJARAN 
 
A. Kelas X 
Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada 
pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya 
sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta 
kebutuhan dan kondisi siswa. 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan 
sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan 
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter siswa 
lebih lanjut. 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 





















 deskripsi bagian; 
 deskripsi 
manfaat; dan 




 Menentukan isi pokok, 
hal- hal yang 
dilaporkan, dan ciri 
kebahasaan dalam teks 
laporan hasil observasi. 
 Menafsirkan teks 
laporan hasil observasi 
berdasarkan struktur, 
ciri kebahasaan, dan isi 
teks laporan hasil 
observasi. 
 Mempresentasikan 
dan menanggapi teks 
laporan hasil 
observasi 
4.1 Menginterpretasi isi teks 
laporan hasil observasi 
berdasarkan 
interpretasi baik secara 
lisan maupun tulis. 
3.2 Menganalisis isi dan 
aspek kebahasaan dari 
minimal dua teks 
laporan hasil observasi 













isi,struktur, dan ciri 
kebahasaan. 
 isi, ciri 
kebahasaandalam teks 
laporan hasil observasi. 
 Menyusun kembali teks 
laporan hasil observasi 








observasi yang telah 
disusun. 
















didengar dan atau 
dibaca 
Isi teks eksposisi: 




















reko- mendasi), dan 














e- ngomentari, dan 
merevisi teks 
eksposisi yang telah 
disusun. 
4.3 Mengembangkan isi 
(permasalahan, 
argumen, pengetahuan, 
dan rekomendasi) teks 












3.4 Menganalisis struktur 



























 deduksi dan 
 induksi 




 Menyusun kembali 










eksposisi yang telah 
disusun. 

























 Menilai isi dan aspek 
makna tersirat dalam 
teks anekdot 
 Menyusun kembali teks 
anekdot dengan 
memerhatikan makna 
tersirat dalam teks 




teks anekdot yang 
telah disusun. 
4.5 Mengonstruksi makna 
tersirat dalam sebuah 
teks anekdot. 
3.6 Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
anekdot. 







 Unsur humor. 





teks) anekdot dan 
kebahasaan . 
 Menyusun kembali 







anekdot yang telah 
disusun. 
4.6 Menciptakan kembali 







3.7 Mengidentifikasi nilai- 
nilai dan isi yang 
terkandung dalam 
cerita rakyat (hikayat) 
baik 













 Mendata pokok-pokok 






pokok isi, dan nilai-






4.7 Menceritakan kembali 
isi cerita rakyat 
(hikayat) yang 
didengar dan dibaca. 
3.8 Membandingkan nilai- 
nilai dan kebahasaan 





 Gaya bahasa. 





nilai dalam cerpen dan 
cerita rakyat. 













rakyat (hikayat) ke 
dalam bentuk cerpen 
dengan memerhatikan 
isi dan nilai-nilai. 
 rakyat ke dalam bentuk 
cerpen dengan 







butir penting dari dua 
buku nonfiksi (buku 
pengayaan) dan satu 





 Ikhtisar Laporan Hasil Membaca 
Buku 
 Melaporkan isi buku 








4.9 Menyusun ikhtisar dari 
dua buku nonfiksi 
(buku pengayaan) dan 
ringkasan dari satu 





teks negosiasi lisan 
maupun tertulis. 



















 Memberikan tanggapan 
hasil kerja teman atau 
kelompok lain secara 
lisan (kekurangan dan 
kelebihan dilihat dari 
kejelasan isi, 
kelengkapan 






penutup dalam teks 
negosiasi secara lisan 
atau tulis. 













































 Menyusun teks 
negosiasi dengan 
memerhatikanstruktur 





yang telah disusun. 
3.12 Menghubungkan 
permasalahan/ isu, 
sudut pandang dan 
argumen beberapa 










 argumen untuk 
 Mengidentifikasipermas
alaha n, sudut pandang, 
argumen, pemeran, 
sikap, pemilihan topik 
dan simpulan dari 
























menimbulkan pro dan 
kontra yang diperankan 
oleh siswa. 





sudut pandang dan 
argumen beberapa 
pihak, dan simpulan 
dari debat secara lisan 
untuk menunjukkan 
esensi dari debat. 
3.13 Menganalisis isi debat 
(permasalahan/ isu, 
sudut pandang dan 
argumen beberapa 
pihak, dan simpulan). 
Isi debat: 






















 tim afirmatif 
(yang setuju 
dengan mosi); 









 Penonton/ juri. 
 Mengidentifikasi isi 
debat 
(permasalahan/ isu, 
































kembali hal-hal yang 
dapat diteladani dari 
tokoh yang terdapat 
dalam teks biografi 
yang dibaca secara 
tertulis. 
(biografi). 





dalam biografi tokoh. 
 Menyampaikan kembali 
hal- hal yang dapat 
diteladani dari peristiwa 
yang tertuang dalam 
dalam teks biografi 
 Memberikan 
komentar secara lisan 
atau tulis 
terhadap hasil kerja 
teman atau kelompok 
lain. 
3.15 Menganalisis aspek 
makna dan kebahasaan 










 Reorientasi : 
 Mendata pokok-pokok 
isi biografi danciri 
kebahasaan dalam teks 
biografi. 
 Menulis teks biografi 
tokoh dengan 






















 Memberikan tanggapan 
secara lisan terhadap isi 





suasana, tema, dan 
makna beberapa puisi 
yang terkandung dalam 









 amanat; dan 
 suasana. 
 Mendata suasana, tema, 
dan makna dalam puisi 
yang didengar dan atau 
dibaca. 
 Memusikalisasikan dan 
menanggapi salah satu 
puisi dari antologi puisi 
atau kumpulan puisi 
dengan memerhatikan 
vokal, ekspresi, dan 
intonasi (tekanan 





satu puisi dari 
antologi puisi atau 
kumpulan puisi 
dengan memerhatikan 
vokal, ekspresi, dan 
intonasi (tekanan 
dinamik dan tekanan 
tempo) 








 kata konkret; 






 rasa (feeling); 
 nada (tone);dan 
 amanat/tujuan/m
aks ud (itention). 
 Mendata kata-kata 
yang menunjukkan 
diksi, imaji, diksi, kata 
konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, 
tema/makna (sense); 
rasa (feeling), nada 
(tone), dan 
amanat/tujuan/maksud 
(itention). dalam puisi. 
 Menulis puisi dengan 
memerhatikan diksi, 
imaji, diksi, kata 
konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, 
tema/makna (sense); 






merevisi puisi yang 
telah ditulis 
4.17 Menulis puisi dengan 
memerhatikan unsur 
pembangunnya. 
3.18 Menganalisis isi dari 
minimal satu buku 
fiksi dan satu buku 
nonfiksi 
Resensi buku. Membuat Resensi 
Buku yang Dibaca 




yang sudah dibaca. dan kekurangan buku 
yang dibaca 









4.18 Mereplikasi isi buku 
ilmiah yang dibaca 




B. Kelas XI 
Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada 
pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya 
sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta 
kebutuhan dan kondisi siswa. 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan 
sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan 
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter siswa 
lebih lanjut. 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 








umum dan tahapan- 
tahapan dalam teks 
prosedur 








dalam teks prosedur. 
 Membuat rancangan 
teks prosedur dengan 





4.1 Merancang pernyataan 
umum dan tahapan- 
tahapan dalam teks 
prosedur dengan 
organisasi yang tepat 
secara lisan dan tulis. 
3.2 Menganalisis 
struktur 





 konjungsi ; 
 jenis kalimat; dan 
 verba material dan 




isi teks prosedur 











4.2 Mengembangkan teks 
prosedur dengan 
memerhatikan hasil 






urutan kejadian) dalam 




 isi; dan 
 kejadian yang 
menunjukkan 











urutan kejadian) dalam 
teks eksplanasi secara 


















3.4 Menganalisis struktur 
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 kebahasaan; dan 
 isi. 
 Menentukanunsur-
unsur ceramah, isi 
informasi, 
dan kebahasaan, 
 Menulis kerangka 
teks ceramah 









teks ceramah yang 
disusun 
4.5 Menyusun bagian- 
bagian penting dari 
permasalahan aktual 
sebagai bahan untuk 
disajikan dalam 
ceramah 







 kebahasaan; dan 
 teknik orasi ceramah. 




 Menyusun kembali 
teks ceramah dengan 
memerhatikan isi, 
tujuan, kebahasaan, 
tema, dan struktur. 
 Menyampaikantek
s ceramah yang 






dan bahasa tubuh) 
















3.7 Menemukan butir-butir 





 isi buku; 
 keunggulan buku; 
 kelemahan buku; dan 
 simpulan. 
 Menentukan unsur-
unsur penting buku 
yang dibacanya. 
 Menyusun laporan 










dalam diskusi kelas. 
4.7 Menyusun laporan 
butir-butir penting 





nilai kehidupan yang 
terkandung dalam 
Cerpen: 
 Isi cerpen 
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kumpulan cerita 




 Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik 
cerpen 












hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
4.8 Mendemonstrasikan 




3.9 Menganalisis unsur- 
unsur pembangun 
cerita pendek dalam 



















  dan 
merevisi hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
4.9 Mengkonstruksi 




3.10 Menemukan butir- 
butir penting dari dua 
buku pengayaan 
(nonfiksi) yang dibaca 
Buku nonfiksi: 
 isi buku pengayaan; 
 keunggulan buku; 
 kelemahan buku; dan 
 simpulan. 
 Membuat simpulan 
tentang isi buku 
nonfiksi yang dibaca. 
 Mempresentasikan 
hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 





kesan pribadi terhadap 
salah satu buku ilmiah 
yang dibaca dalam 
bentuk teks eksplanasi 
singkat 
3.11 Menganalisis pesan 
dari satu buku fiksi 
yang dibaca. 
Buku Fiksi: 




 ulasan terhadap 
buku fiksi. 
 Mengidentifikasi dan 
mengomentari 
bagian- bagian yang 
membangun cerita 
fiksi yang dibaca. 
 Menyusun ulasan 




kelemahan isi buku 





dalam diskusi kelas. 
4.11 Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari 





3.12 Menentukan informasi 






 informasi dalam 
proposal; dan 
 unsur-unsur proposal. 
 Mengidentifiksi isi 
tiap- tiap unsur 
proposal. 
 Menyunting proposal 








4.12 Melengkapi informasi 
dalam proposal secara 
lisan supaya lebih 
efektif 





 isi proposal; 
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  unsur 
kebahasaan 
proposal. 







biaya, dan pelaksana) 
dengan memperhati-
kan isi dan 
kebahasaannya. 
 Mempresentasikan,mena 
nggapi, dan merevisi 
hasil kerja dalam 
diskusi 
kelas. 
4.13 Merancang sebuah 
proposal karya ilmiah 
dengan memerhatikan 
informasi, tujuan, dan 
esensi karya ilmiah 
yang diperlukan 
3.14 Mengidentifikasi 
informasi, tujuan dan 
esensi sebuah karya 
ilmiah yang dibaca 
Karya Ilmiah: 
 unsur-unsur karya 
ilmiah; 
 isi dankebahasaan 
dalam karya ilmiah; 
 tujuan dan esensi 
karya ilmiah; dan 
 membuat karya ilmiah. 
 Menentukaninformas
i, tujuan dan esensi 
sebuah karya ilmiah 
yang dibaca. 
 Merancang karya 
ilmiah sesuai 
dengan unsur- unsur 
dan isi karya ilmiah. 
 Mempresentasikanme
nan ggapi, dan 
merevisi hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
4.14 Merancang informasi, 
tujuan, dan esensi yang 







 kebahasaan karya 
ilmiah; 

























ya ilmiah hasil 
kerja dalam 
diskusi kelas. 
4.15 Mengonstruksi sebuah 




3.16 Membandingkan isi 





 isi dan kebahasaan 
dalam resensi; 
 membuat resensi; 
 Menentukan 
persamaan dan 










 unsur-unsur resensi; 
dan 
 sistematika resensi. 
beberapa resensi. 
 Menyusun sebuah 
























sebuah resensi dari 
buku kumpulan 





4.17    Mengkonstruksi 
sebuah resensi dari 
buku kumpulan cerita 
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sudah dibaca.  kerja dalam diskusi 
kelas. 
3.18 Mengidentifikasi alur 
cerita, babak demi 
babak, dan konflik 
dalam drama yang 
dibaca atau ditonton 
Drama: 
 Alur dalam drama 
 Babak dalam drama 
 Konflik dalam drama 
 Penokohan dalam 
drama 
 Mendata, alur, 
konfliks, penokohan, 




 Memerankan salah 
satu tokoh dalam 
naskah drama yang 
dibaca sesuai dengan 
watak tokoh tersebut 
 Memberi tanggapan, 
serta memperbaiki 
hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
4.18   Mempertunjukkan 
salah satu tokoh dalam 
drama yang dibaca atau 
ditonton secara lisan 
3.19 Menganalisis isi dan 
kebahasaan drama 
yang dibaca atau 
ditonton 
Drama: 





 Pementasan drama 
 Mengidentifikasi 
isi dan kebahasaan 



















sebuah naskah drama 
dengan memerhatikan 
isi dan kebahasaan 
3.20 Menganalisis pesan 
dari dua buku fiksi 
(novel dan buku 
kumpulan puisi) yang 
dibaca 
 Unsur-unsur novel 
atau kumpulan 
puisi. 




pesan dari dua buku 
fiksi (novel dan buku 
kumpulan puisi) yang 
dibaca. 
 Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari 







dalam diskusi kelas. 
4.20 Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari dua 
buku kumpulan puisi 









C. Kelas XII 
Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada 
pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya 
sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta 
kebutuhan dan kondisi siswa. 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan 
sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan 
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter siswa 
lebih lanjut. 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan 
danKompetensiKeterampilan sebagai berikut ini. 
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3.1 Mengidentifikasi isi 
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4.1 Menyajikan simpulan 
sistematika dan 
unsur-unsur isi surat 
lamaran pekerjaan 




 Kalimat efektif. 
 Menyimpulkan 
sistematika dan 
















 unsur kebahasaan; 
 penulisan EYD; dan 
 daftar riwayat hidup. 




























dan resolusi, dalam 
cerita sejarah lisan 
atau tulis 
Teks cerita (novel) 
sejarah 
 struktur teks 
cerita sejarah; 
 isi teks cerita 
sejarah; 
 nilai-nilai cerita 
(novel) sejarah; dan 
 kebahasaan teks 
cerita sejarah. 













dari cerita (novel) 







4.3 Mengonstruksi nilai- 
nilai dari informasi 








atau novel sejarah 





 unsur-unsur cerita; 
 topik; dan 




sejarah yang tersaji 




















alternatif solusi dan 
simpulan terhadap 
suatu isu) dalam teks 
editorial 
Teks Editorial: 
 isi teks editorial; 
 pendapat; 
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  sebagai bahan 
teks editorial 
 Mempresentasikan











4.5 Menyeleksi ragam 
informasi sebagai 







 unsur kebahasaan; 
 topik; dan 
 kerangka karangan. 
 Menentukan 
struktur dan unsur 
kebahasaan dalam 
teks editorial 










dan teks editorial 
yang 
telah disusun 





3.7 Menilai isi dua buku 
fiksi (kumpulan 
cerita pendek atau 
kumpulan puisi) dan 









 kaitan nilai dalam 
novel dengan 
kehidupan; 
 amanat dalam 
novel; dan 




 Menyusun Laporan 
buku fiksi yang 
dibaca. 
 Mempresentasikanla
po ran yang 





4.7 Menyusun laporan 
hasil diskusi buku 
tentang satu topik 
3.8 Menafsir pandangan 
pengarang terhadap 
kehidupan dalam 




















3.9 Menganalisis isi 
dan 
kebahasaan novel 
 Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik 




 Menemukan isi 













4.9 Merancang novel 
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informasi, baik fakta 
maupun opini, dalam 




 fakta dan opini 





h, fakta, opini, dan 
aspek kebahasaan 
dalam artikel. 







, menanggapi, dan 








4.10 Menyusun opini 
dalam bentuk artikel 
3.11 Menganalisis 
kebahasaan artikel 
dan/atau buku ilmiah 
Artikel: 
 Masalah; 
 fakta dan opini; 


































Kritik dan Esai: 
 pengertian kritik; 
 jenis-jenis esai; 
 bagian-bagian esai 
 Menentukan 
unsur- unsur 












 perbedaan kritik dan 
esai; dan 
 penyusunan kritik dan 
esai. 
perbedaan kritik 



















Kritik dan Esai 
 pengertian kritik dan 
esai; 
 jenis-jenis kritik dan 
esai; 
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sistematika dan 
kebahasaan 
 perbedaan kritik dan 
esai; dan 
















(nonfiksi) dan satu 
buku drama (fiksi) 
 Laporan hasil 
pembacaan buku 















po ran buku yang 
ditulisnya 
4.14 Menulis refleksi 
tentang nilai-nilai 
yang terkandung 
dalam sebuah buku 
pengayaan (nonfiksi) 





III. MODEL SILABUS SATUAN PENDIDIKAN 
 
A. Kelas X 
























 hal yang 
dilaporkan 
 deskripsi bagian 
 deskripsi 
manfaat 
 Menentukan isi 
pokok, hal-hal yang 
dilaporkan, dan ciri 
kebahasaan dalam 
teks laporan hasil 
observasi 






isi teks laporan 
hasil observasi 
 Mempresentasika
n dan menanggapi 








































Isi pokok teks 
laporan hasil 
observasi: 
 pernyataan umum; 








struktur, dan ciri 
kebahasaan 
 isi, ciri kebahasaan 
dalam teks laporan 
hasil observasi 
 Menyusun kembali 
















































B. Kelas XI 























 Bagian tujuan 























































lisan dan tulis. 








 konjungsi ; 
 jenis kalimat; dan 






topik, isi teks 
prosedur 









































C. Kelas XII 


































































 unsur kebahasaan; 
 penulisan EYD; 
 daftar riwayat 
hidup. 
 Kalimat efektif 




 Menyusun surat 
lamaran pekerjaan 
dengan 










4.2 Menyusun surat 
lamaran 
pekerjaan 
dengan 
memerhatikan 
isi, sistematika 
dan kebahasaan 
 
 
 
